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ABSTRAK 
 
Syariah Compliance didefinisikan sebagai ketaatan bank syariah terhadap 
prinsip-prinsip syariah. Syariah compliance merupakan salah satu pilar utama 
dalam perbankan syariah dan menjadi pembeda utama terhadap perbankan 
konvensional. Namun hingga saat ini masih terdapat banyak keraguan khususnya 
dikalangan pengguna jasa perbankan mengenai kesesuaian penerapan dari syariah 
compliance, yang akan berdampak terhadap ketidaksesuaian antara harapan 
dengan hasil yang didapat oleh nasabah bank syariah yang pada akhirnya dapat 
menurunkan tingkat kepuasan nasabah itu sendiri. Dari latar belakang diatas, 
peneliti ingin mengetahui bagaimana mekanisme pelaksanaan syariah 
compliance dan bagaimana pengaruhnya terhadap kepuasan nasabah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung? Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan mekanisme pelaksanaan syariah compliance dan mengetahui tingkat 
pengaruh pengungkapan Syariah Compliance terhadap kepuasan nasabah pada 
BPRS Bandar Lampung. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penentuan 
sampel menggunakan teknik snowball sampling untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan non probability sampling dengan metode accidental 
sampling untuk menjawab rumusan masalah kedua, berdasarkan perhitungan 
rumus slovin ditentukan jumlah sampel 99 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Teknik uji dan 
analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data, regresi linier 
sederhana dengan, uji t dan Koefisien determinasi (R
2
) menggunakan SPSS 17.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa BPRS 
Bandar Lampung telah menerapkan prinsip-prinsip syariah dengan sangat baik 
dan memiliki ciri khas dalam mekanisme penerapannya. Hal ini dinilai dari 
lima prinsip transaksi syariah yaitu persaudaraan (Ukhuwah), keadilan 
(„adalah), kemaslahatan (maslahah), keseimbangan (tawazun), dan 
universalisme (syumuliyah). Berdasarkan perhitungan uji t menyimpulkan 
bahwa syariah compliance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung dengan koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0.394 atau 39.4%. 
 
 
Kata Kunci: BPRS Bandar Lampung, Syariah Compliance, Kepuasan 
Nasabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas guna menghindari 
kesalahfahaman atau kekaburan dalam mengambil arti dan maksud istilah 
yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa 
istilah yang digunakan dalam judul “Analisis Pengaruh Pengungkapan  
Syariah Compliance dalam Meningkatkan Kepuasan Nasabah (Studi 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung”. Berikut ini 
adalah uraian dari judul penelitian: 
1. Analisis adalah penyidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 
2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk kepercayaan, watak, atau perbuatan 
seseorang.
2
 
3. Pengungkapan dalam kamus bahasa Indonesia adalah membuka 
(memaparkan) garis-garis besar.
3
 
  
                                                             
1
 Suharno, Ana Retno Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Balai 
Pustaka, 2014), h. 21. 
2
 Ibid, h. 73. 
3
 Ibid, h. 81. 
2 
 
 
 
4. Syariah Compliance didefinisikan sebagai ketaatan bank syariah terhadap 
prinsip-prinsip syariah.
4
 
5. Meningkatkan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah menaikkan 
(mempertinggi).
5
 
6. Kepuasan menurut Philip Kotler didefinisikan sebagai suatu perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan 
kinerja yang di persepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspetasi 
mereka.
6
 
7. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung merupakan salah 
satu BPR yang beroperasi dengan prinsip syariah di Kota Bandar 
Lampung.
7
 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah untuk menguji dan 
mencari seberapa besar pengaruh pengungkapan syariah compliance dalam 
meningkatkan kepuasan nasabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Bandar Lampung. 
  
                                                             
4
 Yustina Prita Andini, “Pengaruh Shari‟ah Compliance  (Kepatuhan Shari‟ah) dan 
Pelayanan Terhadap  Loyalitas Nasabah  PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto”. (Tesis 
Program Magister Ekonomi Syari‟ah, Surabaya, 2016), h. 29. 
5
 Ibid. h. 151.  
6
 Philip  Kotler dan Kevin Lane Ketller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 jilid 1 (Jakarta: 
Erlangga, 2009), h. 139. 
7
 http://finansial.bisnis.com/ read /20170503/90/651075/ bprs -bandar- lampung- ubah- 
strategi-kinerja-triwulan-ii2017 (diakses 29 Maret 2018). 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Kepatuhan pada prinsip syariah (Syariah Compliance) merupakan 
salah satu pilar utama dalam perbankan syariah dan menjadi pembeda 
utama terhadap perbankan konvensional. Namun hingga saat ini masih 
terdapat banyak keraguan khususnya dikalangan pengguna jasa 
perbankan mengenai kesesuaian penerapan dari Syariah Compliance, 
yang akan berdampak terhadap ketidaksesuaian antara harapan dengan 
hasil yang didapat oleh nasabah bank syariah yang pada akhirnya dapat 
menurunkan tingkat kepuasan nasabah itu sendiri. Peneliti memilih Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian 
setelah melihat prestasi yang diraih, yakni BPRS Bandar Lampung 
mampu mempertahankan penghargaan dari Infobank sebagai BPR 
Syariah Terbaik selama lima tahun berturut-turut lamanya. Dengan  
adanya penelitian ini penulis ingin mengetahui mekanisme dan kesesuian 
syariah compliance serta pengaruh nya terhadap tingkat kepuasan dari 
nasabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung. 
2. Secara Subjektif  
a. Judul tersebut sangat relevan dengan disiplin ilmu yang ditekuni 
penulis di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah 
dan tersedianya literatur yang menunjang seperti jurnal, artikel dan 
data yang diperlukan untuk penunjang referensi kajian dan data 
4 
 
 
 
dalam usaha menyelesaikan skripsi ini maka sangat memungkinkan 
penulis untuk melakukan penelitian. 
b. Lokasi penelitian terjangkau dari segi transportasi dan diperbolehkan 
dalam proses penelitian. 
C. Latar Belakang 
Eksistensi perbankan syariah menjadi semakin kokoh dengan 
disahkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perubahan atas 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Syariah.
8
 Hal ini 
juga didukung oleh adanya sejumlah Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan 
lebih teknis lagi berupa Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) yang secara 
khusus menjadi dasar bagi kelembagaan, operasional kegiatan usaha, dan 
produk perbankan syariah, seperti PBI No.7/46/PBI/2005 tentang akad 
penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksasnakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah dan PBI No.8/4/PBI/2006 tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum.
9
 Mengenai 
produk sudah jelas bahwa di bank syariah memiliki keunggulan dibanding 
produk bank konvensional ditinjau dari segi prinsip yang digunakan dan 
variasi produk yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan nyata dari para 
nasabah dan calon nasabahnya. 
                                                             
8
 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari‟ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 
658. 
9
Ibid., 
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Sangat penting dan wajib untuk menjadi perhatian adalah bahwa 
perbankan syariah sebagai lembaga keuangan eksistensinya sangat 
membutuhkan adanya kepercayaan dari masyarakat.
10
 Untuk itu diperlukan 
adanya upaya secara berkesinambungan dari bank syariah untuk 
melaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam segala jenis 
kegiatan operasionalnya. Hal tersebut juga merupakan salah  satu pilar 
penting dalam pengembangan lembaga keuangan syariah. Pilar kepatuhan 
syariah  atau syariah compliance inilah yang menjadi pembeda utama antara 
lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional.  
Jika diartikan secara bahasa, syariah (syari‟ah, sharia atau shariah) berarti 
hukum islam dan compliance adalah pemenuhan.
11
 Secara logika apabila 
syariah compliance tersebut dilaksankan dengan optimal niscaya masyarakat 
merasa puas serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan 
syariah dapat dipertahankan bahkan mungkin ditingkatkan. Hal demikian 
sangat penting karena kegiatan usaha dibidang keuangan atau pembiayaan 
pada hakikatnya sangat dipengaruhi pada adanya kepercayaan oleh 
masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Syariah 
juga berawal dari kepuasan nasabah, dari kepuasan itulah harapan yang 
diinginkan oleh nasabah bisa tercapai. 
Untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syariah di lembaga 
perbankan dan keuangan syariah, diperlukan pengawasan syariah yang dalam 
                                                             
10
  Dani El Qori, “Mekanisme Pengawasan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Bank 
Pembangunan Daerah (Bpd) Daerah Istimewa Yogyakarta”. (Jurnal Studi Keislaman Volume 1, 
Nomor 1, 2014), h. 270. 
11
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Produk-Produk dan Aspek-Aspek 
Hukumnya (Jakarta: Kencana, 2014), h. 126. 
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hal ini diperankan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dalam 
operasionalnya dengan melaksanakan fatwa-fatwa yang sudah dikeluarkan 
oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
Pemerintah telah mengeluarkan dua undang-undang yang memposisikan 
Dewan Pengawas Syariah secara strategis untuk memastikan kepatuhan akan 
prinsip-prinsip syariah di lembaga perbankan dan keuangan syariah, yaitu 
Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas dan juga pada 
Undang-undang No 21 Tahun 2008 Pasal 32.
12
 
Namun demikian, peran DPS ini belum optimal sehingga menjadi 
kendala dalam meningkatkan kualitas kepatuhan syariah dan pengembangan 
produk. Permasalahan tersebut semakin bertambah ketika anggota DPS 
merangkap sekaligus sebagai anggota DPS di institusi lembaga keuangan 
yang lain dengan jumlah kantor cabang yang mencapai puluhan unit. Selain 
itu, tidak sedikit dari anggota DPS yang merangkap sebagai Dewan Syariah 
Nasional (DSN) dan memiliki kesibukan sebagai dosen di beberapa 
perguruan tinggi serta menjadi pengurus di beberapa organisasi 
kemasyarakatan.
13
 
Keunikan dan kekhas-an dari syari‟ah compliance ini pada akhirnya 
memicu berbagai peneliti untuk menguji dan menganilisis bank-bank syariah 
di Indonesia ataupun di berbagai negara lain. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Mardian mengeksplorasi penerapan syariah compliance di 
bank syariah dengan mengevaluasi kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
                                                             
 
12
 Dani El Qori, op, Cit. h. 269. 
13
 Ade Sofyan Mulazid, “Pelaksanaan Sharia Compliance Pada Bank Syariah”. (Skirpsi  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), h. 39. 
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yang memiliki peranan penting dalam kepatuhan syariah bank syariah. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa masing-masing BUS memiliki model yang 
berbeda dalam pememuhan prinsip syariah. Selain itu kesimpulan lainnya 
adalah kurangnya independensi DPS dilihat dari belum adanya aturan tentang 
masa jabatan DPS.
14
 
Sedangkan Akhirul Lutfinanda dan Andwiani Sinarasri melakukan 
analisis untuk mengungkapkan pengaruh sikap, kepercayaan manajer dan 
akuntan terhadap praktik pengungkapan syariah compliance. Dari penelitian 
ini didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh antara Sikap, Kepercayaan 
manajer, dan akuntan terhadap praktik pengungkapan syariah compliance.
15
 
Penelitian lain dilakukan oleh Anggy Ferryta Permata Andayani, dengan 
judul penelitian “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance dan 
Sharia Compliance terhadap Kepuasan Nasabah  Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Pembantu Tulungagung Ngunut”. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah kepuasan nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Tulungagung Ngunut dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Good 
Corporate Governance dan shariah compliance secara simultan. Semakin 
baik Good Corporate Governance dan shariah compliance (kepatuhan 
shariah) maka semakin meningkat pula kepuasan nasabah.
16
 
                                                             
14
 Sepky Mardian, “Studi Eksplorasi Pengungkapan Penerapan Prinsip Syariah (Shariah 
Compliance) di Bank Syariah”. (Jurnal Universitas Padjajaran, Bandung, 2011). 
15
 Akhirul Lutfinanda Andwiani Sinarasri, “Analisis Pengaruh Pengungkapan Syari‟ah 
Compliance Terhadap Kepatuhan Perbankan Syariah Pada Prinsip Syariah (Studi Kasus : di BPRS 
Kota Semarang)”. (Jurnal Maksimum Vol. 4 No. 1, September 2103-Februari 2014). 
16
 Anggy Ferryta Permata Andayani, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance 
dan Sharia Compliance Terhadap Kepuasan Nasabah  Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
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Lembaga keuangan yang berlabel syariah tidak menjamin praktek 
operasionalnya sesuai dengan perinsip syariah, bahkan dengan semakin 
meluasnya jaringan perbankan dan keuangan syariah, secara tidak langsung 
hal tersebut memperbesar peluang pelanggaran terhadap prinsip syariah. 
Berdasarkan survey dan penelitian mengenai preferensi masyarakat yang 
dilakukan oleh Bank Indonesia bekerja sama dengan lembaga penelitian 
perguruan tinggi ditemukan adanya keraguan nasabah yang menggunakan 
jasa bank syariah, sebagian nasabah memiliki kecenderungan untuk berhenti 
menjadi nasabah antara lain karena keraguan akan konsistensi penerapan 
prinsip syariah. Selain itu, komplain yang sering muncul adalah mengenai 
aspek pemenuhan kepatuhan terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah. 
Secara implisit, hal tersebut menunjukkan bahwa praktik perbankan syariah 
selama ini masih kurang memperhatikan prinsip-prinsip syariah.
17
 
Syariah compliance diartikan sebagai ketaatan bank syariah terhadap 
prinsip prinsip syariah, dimana bank syariah merupakan lembaga keuangan 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, artinya bank 
dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam khusunya 
menyangkut tata-cara bermuamalat secara Islam.
18
 Menurut Solihin yang 
menjadi pemenuhan prinsip-prinsip syariah antara lain persaudaraan 
                                                                                                                                                                       
Pembantu Tulungagung Ngunut”. (Skripsi Program Perbankan Syari‟ah, IAIN Tulungagung, 
2016). 
17
 Rahman El Junusi, “Implementasi Syariah Governance serta Implikasinya Terhadap 
Reputasi dan Kepercayaan Bank Syariah”, (Dalam Annual International Conference on Islamic 
Studies, AICIS XII)”. h. 1831. 
18
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Bagi Banker dan Praktisi Keuangan, 
(Jakarta:Tazkia Institute, 1999), h. 12 
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(ukhuwah), keadilan („adalah), kemaslahatan (maslahah), keseimbangan 
(tawazun), universalisme (syumuliyah).
19
 
Ketua Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia, Dr. Nurul Huda 
menjelaskan bahwa Syariah Compliance perbankan syariah belum optimal 
yang disebabkan beberapa hal seperti kurang tegasnya kompetensi keilmuan 
DPS dan kurangnya peraturan terkait batasan maksimal jabatan DPS.
20
 Hal 
ini dapat berdampak pada kepuasan nasabah lembaga keuangan syariah dan 
pada akhirnya dapat berakibat pada turunnya loyalitas nasabah terhadap 
lembaga keuangan syariah. Maka dari itu perlu adanya peningkatan mengenai 
syariah Compliance di lembaga keuangan syariah.  
Kepuasan Nasabah merupakan aset yang sangat penting sebuah 
perbankan, karena mempertahankan nasabah lebih sulit dari pada mencari 
nasabah yang baru. Hal ini dikarenakan seorang nasabah lama yang puas akan 
mempengaruhi calon nasabah, sehingga mampu meningkatkan jumlah 
nasabah dan sebaliknya. Selain itu nasabah yang puas dapat tetap bertahan 
sehingga bisa terciptanya loyalitas pada perbankan yang kemudian dapat 
menurunkan biaya-biaya yang dibutuhkan untuk mencari nasabah baru. 
Salah satu lembaga keuangan yang menerapkan prinsip syariah adalah 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung. BPRS Bandar Lampung 
merupakan salah satu BPR yang beroperasi dengan prinsip syariah di Kota 
Bandar Lampung. Hal ini tentu menimbulkan prospek yang cukup 
                                                             
19
 Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
Utama, 2010), h. 102-103. 
20
 http://www.iaei-pusat.org/en/news/siaran-pers/syariah- compliance- perbankan-syariah-
harus-ditingkatkan-1, (diakses 20 Mei 2018). 
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menjanjikan, mengingat animo masyarakat terhadap perbankan syariah cukup 
tinggi dan karena penduduk di Kota Bandar Lampung Mayoritas Muslim. 
Dengan berbagai macam produk dan strategi pemasarannya, BPRS Bandar 
Lampung mampu untuk terus meningkatkan total aset maupun pembiayaan 
setiap tahunnya. Seperti pertumbuhan yang tercatat pada posisi april 2017, 
dimana total aset BPRS Bandar Lampung mengalami kenaikan sebesar 4,4%, 
dan sektor pembiayaan mengalami pertumbuhan sebesar 17,6%.
21
 
Untuk terus meningkatkan pertumbuhannya, BPRS Bandar Lampung 
selalu mengambangkan strategi pemasaran dan jaringan nasabahnya. Pada 
tahun 2017 jaringan nasabah BPRS Bandar Lampung sudah mulai ke wilayah 
Lampung Selatan dan Pesawaran dengan total mencapai 7000 nasabah.
22
 
Namun sebagai bank yang memakai label syariah, dalam upaya untuk terus 
meningkatkan pertumbuhan dalam segala aspek, BPRS Kota Bandar 
Lampung tetap harus memperhatikan kesesuaian terhadap prinsip-prinsip  
syariah. 
Alasan peneliti tertarik untuk meneliti analisis pengaruh pengungkapan 
syariah compliance dalam meningkatkan kepuasan nasabah pada BPRS 
Bandar Lampung adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh 
mekanisme pelaksanaan syariah compliance terhadap kepuasan nasabah 
BPRS Bandar Lampung sehingga dapat menjawab permasalahan yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Selain itu BPRS Bandar Lampung merupakan salah 
satu bank syariah yang sudah menerima banyak sekali penghargaan, seperti 
                                                             
21
 http://finansial.bisnis.com/read/20170503/90/651075/ bprs- bandar- lampung- ubah- 
strategi-kinerja-triwulan-ii2017 (diakses 29 Maret 2018) 
22
 Ibid. 
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penghargaan yang diterima ditahun 2017, untuk kelima kalinya dalam 5 tahun 
terakhir BPRS Bandar Lampung kembali menerima penghargaan sebagai 
BPR Syariah terbaik dari Infobank kategori BPR Syariah beraset 50 Miliar 
sampai dengan 100 Miliar pada kinerja ditahun 2016. Penghargaan diterima 
karena bank ini diniilai sebagai bank dengan kinerja dan peningkatan aset 
yang bagus, dimana salah satu cara untuk dapat meningkatkan aset tersebut 
yaitu dengan membuat nasabah merasa puas dan meminimalisir kekecewaaan 
terhadap bank itu sendiri.
23
 
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa, sudah 
sepatutnya BPRS Bandar Lampung selalu mengutamakan kepuasan 
nasabahnya. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh, 
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih jauh pula mengenai pengaruh 
syariah compliance yang dituangkan dalam penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh Pengungkapan Syariah Compliance Dalam Meningkatkan 
Kepuasan Nasabah” (Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Bandar Lampung). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menyusun beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
                                                             
23
 http://www.saibumi.com/artikel-85471- kelima-kalinya-bprs-bandar-lampung-sabet-
pengahrgaan-bpr-syariah-terbaik-.html, (diakses 20 mei 2018). 
12 
 
 
 
1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan Syariah Compliance pada BPRS 
Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pengaruh pengungkapan Syariah Compliance terhadap 
kepuasan nasabah pada BPRS Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan syariah compliance pada BPRS 
Bandar Lampung. 
2. Mengetahui tingkat pengaruh pengungkapan Syariah Compliance 
terhadap tingkat kepuasan nasabah pada BPRS Bandar Lampung. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana 
Ekonomi dalam Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung. 
2. Bagi tempat penelitian hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangsih bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung 
dalam rangka memberikan masukan atau informasi mengenai syariah 
compliance dan tingkat kepuasan nasabah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Syariah Compliance (Kepatuhan Syariah) 
a. Definisi Syariah Compliance (Kepatuhan syariah) 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, ditetapkan bahwa bank-bank syariah Indonesia 
yang terdiri atas bank yang sepenuhnya melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan bank konvensional yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah melalui Unit 
Usaha Syariah (UUS) yang dimilikinya, tidak boleh melakukan 
kegiatan usaha yang melanggar Prinsip Syariah, artinya bank dalam 
beroperasi wajib mengikuti ketentuan-ketentuan hukum Islam 
khususnya menyangkut tata-cara bermuamalat secara Islam.
1
 
Sebagai salah satu lembaga keuangan syariah, bank umum syariah 
harus mengacu pada prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan segala 
kegiatan operasional. Pemenuhan terhadap nilai-nilai syariah (syariah 
compliance) menjadi aspek yang membedakan sistem konvensional dan 
syariah.  Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman, 
                                                             
1
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‟ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2005), h. 1. 
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                
Artinya:   
"Dan Aku tidak menciptakan jin & manusia kecuali untuk 
menyembah ('ibadah) Ku.” (Ad-Dzariyat: 56). 
 
Menurut ayat tersebut, eksistensi manusia di dunia adalah untuk 
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, walau sekecil apapun 
kegiatan itu. Seperti halnya dengan pemasaran dan pembentukan image 
perusahaan, harus didasari oleh niat untuk beribadah kepada Allah 
SWT, oleh karena itu hal tersebut harus pula mengacu kepada prinsip-
prinsip syariah. Selain itu dalam tatanan dunia baru saat ini, Islam 
menjadi solusi dalam sistem kehidupan di mana masalah manusia dapat 
diatasi dengan perspektif kebenaran yang berbeda dan dengan cara 
terbaik untuk mengembangkan keadilan yang manusiawi pada berbagai 
tingkat eksistensi, individu, nasional dan internasional.  
Agar lebih memahami tentang  kepatuhan syariah (syariah 
compliance), berikut ini adalah teori-teori terkait dengan kepatuhan 
syariah yang diperoleh dari studi literatur. Berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 tentang Pelaksanaan Fungsi 
Kepatuhan Bank Umum, maka yang dimaksud kepatuhan adalah nilai, 
perilaku, dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan terhadap 
ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, termasuk prinsip syariah bagi bank umum syariah dan unit 
15 
 
 
 
usaha syariah.
2
 Sebagai pemegang kebijakan perbankan di Indonesia, 
Bank Indonesia telah menjadikan fatwa DSN sebagai hukum positif 
bagi perbankan syariah.  
Hal ini terutang dalam Pasal 1 angka 12 Undang-Undang No. 21 
Tahun 2008 yang di dalamnya dijelaskan mengenai prinsip hukum 
Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa 
dibidang syariah. Berdasarkan ketentuan ini, maka apa itu prinsip 
syariah dan syaratnya berpedoman pada berbagai fatwa yang 
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) yang terkait dengan perbankan syariah, artinya fatwa DSN 
menjadi peraturan Bank Indonesia yang mengatur aspek syariah bagi 
perbankan syariah. 
3
 
Tuntutan Pemenuhan Prinsip Syariah (syariah compliance), bila 
dirujuk pada sejarah perkembangan bank syariah, alasan pokok dari 
keberadaan perbankan syariah adalah munculnya kesadaran masyarakat 
muslim yang ingin menjalankan seluruh aktivitas keuangannya 
berdasarkan Alquran dan Sunnah. Oleh karena itulah jaminan mengenai 
pemenuhan terhadap syariah (syariah compliance) dari seluruh aktivitas 
                                                             
2
 Yustina Prita Andini, “Pengaruh Shari‟ah Compliance  (Kepatuhan Shari‟ah) dan 
Pelayanan Terhadap  Loyalitas Nasabah  PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto”. (Tesis 
Program Magister Ekonomi Syari‟ah, Surabaya, 2016). h. 14. 
3
 Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 
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pengelolaan dana nasabah oleh bank syariah merupakan hal yang sangat 
penting dalam kegiatan usaha bank syariah. 
4
  
Allah berfirman dalam QS Asy -Syura ayat 13. 
                        
                         
                             
Artinya:  
“Dia (Allah) telah mensyari‟atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah belah tentangnya, amat berat bagi orang-orang musyrik 
agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-nya orang yang kembali (kepada-Nya)” (Q.S Asy –Syura :13). 
 
Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa kita sebagai umat Islam 
mempunyai pedoman hidup adalah Al-Quran. Dengan Al-Quran inilah 
hidup seorang muslim akan terarah serta terdapat di jalan yang benar.
5
 
Tidak berbeda dengan teori pada perbankan syariah, dimana 
pedoman dasarnya adalah Al-Quran dan Sunnah sehingga harus selalu 
sesuai dan patuh dengan prinsip-prinsip syariah. 
Makna kepatuhan syariah (syariah compliance) merupakan 
penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya dalam transaksi 
keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Selain itu  
syariah compliance  juga diartikan sebagai salah satu indikator 
                                                             
4
 Yustina Prita Andini, Loc. Cit. 
5
 https://islamedia.web.id/quran/asy-syura-ayat-13/ diakses pada 25 Oktober 2018 
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pengungkapan islami untuk menjamin kepatuhan perbankan syariah 
terhadap prinsip syariah.
6
 Hal itu berarti syariah compliance sebagai 
bentuk pertanggungjawaban pihak bank dalam pengungkapan 
kepatuhan bank terhadap prinsip syariah. Kepatuhan syariah (Syariah 
compliance) merupakan manifestasi pemenuhan seluruh prinsip syariah 
dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan  
kredibilitas di bank syariah. Dimana budaya kepatuhan tersebut adalah 
nilai, perilaku dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan 
bank syariah.
7
 
Sedangkan menurut Adrian Sutedi, makna kepatuhan syariah 
secara operasional  adalah kepatuhan kepada Fatwa  Dewan  Syariah 
Nasional (DSN) karena Fatwa DSN merupakan perwujudan prinsip dan 
aturan syariah yang harus ditaati dalam perbankan syariah.
8
 
Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan oleh beberapa pakar 
di atas, dapat dipahami bahwa kepatuhan syariah (syariah compliance)  
merupakan ketaatan lembaga keuangan syariah (dalam hal ini 
perbankan syariah) terhadap prinsip-prinsip syariah yang menjadikan 
fatwa DSN MUI, peraturan Bank Indonesia (BI) dan peraturan Otoritas 
Jasa Keungan (OJK) sebagai landasan dalam produk, transaksi, dan 
operasional di bank syariah. 
                                                             
6
 Zainal Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank syariah (Tangerang: Aztera Publisher, 
2009), h. 2. 
7
 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 Tentang Pelaksanaan 
Fungsi Kepatuhan Bank Umum, (diakses 23 Mei 2018). 
8
 Adrian Sutedi, Perbakan Shari‟ah, Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum  (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2009), h. 145. 
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Penerapan syariah compliance merupakan wujud pertanggung 
jawaban bank syariah kepada masyarakat bahwa suatu bank syariah 
dikelola dengan baik, profesional dan hati-hati (prudent) dengan tetap 
berupaya meningkatkan nilai pemegang saham (shareholder‟s value) 
tanpa mengabaikan kepentingan stakeholder‟s lainnya.9 
Syariah compliance atau kepatuhan syariah tersebut secara 
konsisten dijadikan sebagai kerangka kerja bagi sistem dan keuangan 
bank syariah dalam alokasi sumber daya, manajemen, produksi, 
aktivitas pasar modal, dan distribusi kekayaan.
10
 Kepatuhan syariah 
dalam operasional bank syariah tidak hanya meliputi produk saja, akan 
tetapi juga meliputi sistem, teknik, dan identitas perusahaan.  
b. Dimensi Syariah Compliance (Kepatuhan Syariah) 
Berdasarkan landasan filosofis, Sistem Ekonomi Islam terdiri dari 
nilai, prinsip dan tujuan. Dimana ketiga hal tersebut secara khusus, 
bersumber dari Al-Quran dan Sunnah yang menjadi dasar dari 
pandangan hidup Islam.
11
  
Nilai-nilai dasar yang dilahirkan dari pandangan hidup Islam 
dalam ekonomi yakni: 
1) Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsistensi pada kebenaran. 
                                                             
9
 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari‟ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 
659. 
10
 Adrian Sutedi, op, Cit. h.145. 
11
 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam dan Format 
Keadilan Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 62. 
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2) Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam 
semesta sebagai tugas seorang khalifah. 
3) Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial di masyarakat 
akan mendorong terciptanya hubungan yang baik di antara 
individu dan masyarakat, karena islam tidak hanya mengajarkan 
hubungan vertikal, namun juga menempatkan hubungan 
horizontal ini secara seimbang.
12
 
Nilai-nilai dasar Ekonomi Islam tersebut sejalan dengan ajaran 
Islam tentang hubungan manusia dengan dirinya dan lingkungan 
sosialnya, yang direpresntasikan kedalam empat aksioma etik yakni 
tauhid yang merupakan sumber utama ajaran Islam yang percaya penuh 
terhadap tuhan, keseimbangan (equilibrium) yang merupakan prinsip 
yang menunjuk pada cita-cita sosial, kehendak bebas (Free will) yang 
merupakan kemampuan untuk menentukan pilihan sehinggga 
menjadikan manusia sebagai khalifah dimuka bumi, serta tanggung 
jawab (responsibility) dengan melahirkan konseop perbuatan  yang 
dilakukan harus memberi kebaikan (maslahah) sebesar-besarnya pada 
masyarakat dan konsep tanggung jawab lahir secara sukarela dari dalam 
diri manusia bukan paksaan.
13
  
Sedangkan prinsip dan tujuan Sistem Ekonomi Islam yang juga 
bersumber pada ajaran syar‟i tidak bisa terlepas untuk meningkatkan 
kesejahteraan seluruh manusia, yang terletak pada terlindunginya 
                                                             
12
 Pusat Pengkajian dan Pembangunan Ekonomi Isam (P3EI) Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta, Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajagrafindo, 2013), h. 59-64. 
13
 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Op.Cit, h. 65. 
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keimanan (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-„aql), keturunan (an-nasl) 
dan kekayaan (al-mal).
14
 
Nilai, prinsip dan tujuan dalam Sistem Ekonomi Islam tersebut 
menjadi dasar dalam segala transaksi syariah termasuk pada syariah 
compliance atau kepatuhan perbankan syariah pada prinsip-prinsip 
syariah dimana hal ini sudah di atur dalam berbagai peraturan yang 
salah satunya adalah Undang-undang No 21 tahun 2008. 
Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa bank syariah 
dinyatakan telah memenuhi kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah 
(syariah complience) apabila dalam semua transaksi dan kegiatan 
usahanya tidak mengandung unsur riba, maisir, gharar, haram dan zalim 
serta perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 
berdasarkan demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian.
15
 
Dimana demokrasi ekonomi yang dimaksud adalah kegiatan 
ekonomi syariah yang mengandung nilai keadilan, kebersamaan, 
pemerataan, dan kemanfaatan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib 
dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
16
 
Selain itu, transaksi yang berbasis syariah harus berasaskan pada 
beberapa prinsip yaitu persaudaraan (ukhwah), keadilan („adalah), 
                                                             
14 Ibid, h. 66. 
15
 Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008. 
16
 Muhammad Syafii Antonio, Bank  Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani , 2001), h. 37-41. 
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kemaslahatan (maslahah), keseimbangan (tawazun) dan universalisme 
(syumuliyah).
17
 
1) Persaudaraan (ukhuwah) 
Prinsip persaudaraan esensinya merupakan nilai universal 
yang menata interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para 
pihak untuk kemanfaatan secara umum dengan semangat saling 
tolong menolong.
18
 Sebagaimana tertuang dalam Q.S Al-Hujurat 
ayat 10: 
                             
Artinya : 
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” 
(Q.S Al-Hujurat 10). 
Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut menerangkan bahwa 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rosul-Nya adalah 
bersaudara, sebab iman yang ada telah menyatukan hati mereka.
19
 
Jika mengartikan ukhuwah dalam arti “persamaan” 
sebagaimana arti asalnya dan penggunaananya dalam beberapa ayat 
dan hadits, kemudian merujuk kepada Al-Quran dan sunnah, maka 
paling tidak dapat menemukan ukhuwah tersebut tercermin dalam 
empat hal berikut: 
                                                             
17
 Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
Utama, 2010), h. 102. 
18
 Ibid. 
19
 https://tafsirq.com/49-alhujarat/ayat-10#tafsir-quraish-shihab. 
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a) Ukhuwah „Ubudiyah atau saudara kesemakhlukan dan 
kesetundukan kepada Allah. Dalam hal ini bahwa seluruh 
makhluk adalah bersaudara dalam arti memiliki kesamaan.
20
 
b) Ukhuwah Insaniyyah atau (basyariyyah) yaitu persaudaraan 
sesama umat manusia. Manusia mempunyai motivasi dalam 
menciptakan iklim persaudaraan hakiki yang berkembang atas 
dasar rasa kemanusiaan yang bersifat universal bahwa seluruh 
manusia di dunia adalah bersaudara.
21
 
c) Ukhuwah Wathaniyah wa an-Nasab atau ukhuwah kebangsaan, 
yakni saudara dalam arti sebangsa walaupun tidak seagama. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa guna memantapkan 
ukhuwah kebangsaan walau tidak seagama, pertama kali 
Alquran menggaris bawahi bahwa perbedaan adalah hukum 
yang berlaku dalam kehidupan ini. Selain perbedaan tersebut 
merupakan kehendak Allah, juga demi kelestarian hidup, 
sekaligus demi mencapai tujuan kehidupan makhluk di pentas 
bumi.
22
 
d) Ukhuwah fi ad-din al-islam atau persaudaraan antara sesama 
muslim yakni persaudaraan yang terjalin sesama umat Islam. 
bentuk ukhuwah ini tidak dibatasi oleh wilayah, kebangsaan 
                                                             
20
 Ilhamuddin Khoiru Muzakki, Konsep Persaudaraan Dalam Perspektif PSHT di UIN 
Sunan Ampel Surabaya (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), h. 18 
21
 Ibid, h. 19. 
22
 Ibid, h. 25. 
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atau ras,sebab seluruh umat Islam di seluruh dunia di manapun 
mereka berada adalah sama-sama bersaudara.
23
 
Suatu umat, bangsa, dan negara tidak akan berdiri dengan 
tegak bila di dalamnya tidak terdapat persaudaraan. Persaudaraan 
ini tidak akan terwujud tanpa saling bekerjasama dan saling 
mencintai di antara sesama. Setiap masyarakat yang tidak diikat 
dengan tali persaudaraan, tidak mungkin bersatu dalam satu prinsip 
untuk mencapai tujuan bersama.  
Berkenaan dengan apa yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan ukhuwah sangat penting dalam kehidupan, termasuk 
dalam hal transaksi syariah yang sejatinya harus selalu menjunjung 
tinggi nilai persudaraan. Transaksi syariah menjunjung nilai 
kebersamaan dalam memperoleh manfaat (sharing economics), 
sehingga seseorang tidak boleh mendapat keuntungan di atas 
kerugian orang lain. Persaudaraan dalam transaksi syariah 
berdasarkan prinsip saling mengenal (ta‟aruf), saling memahami 
(tafahum), saling menolong (ta‟awun), saling menjamin (takaful), 
saling bersinergi dan beraliansi (tahalul).
24
 
 
2) Keadilan („adalah) 
Hakikat dari prinsip keadilan („adalah) yakni menempatkan 
sesuatu hanya pada tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada 
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 Ibid, h. 29. 
24
 Muhammad, Bank Syari‟ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, 
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), h. 75. 
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yang berhak serta memperlakukan sesuatu sesuai dengan 
posisinya.
25
 Sesuai dengan anjuran dalam Q.S Al-Maidah ayat 8 
yaitu : 
                           
                             
      
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S 
Al-Maidah :8). 
Ayat tersebut memiliki tafsir bahwa ketidak senangan kita terhadap 
seseorang atau suatu kaum jangan sampai menyebabkan berlaku tidak 
adil, karena ciri khas Islam adalah tauhid dan keadilan.
26
 Menurut 
Quraish Shibab, setidaknya terdapat empat makna keadilan,
27
 yakni : 
Pertama, „adl dalam arti “sama” (persamaan) yaitu persamaan di 
dalam hak. Berdasarkan hal itu keadilan adalah hak setiap manusia 
dengan sebab sifatnya sebagai manusia dan sifat ini menjadi dasar 
keadilan di dalam ajaran-ajaran ketuhanan. 
Kedua, kata „adl dalam arti “seimbang”. Makna keadilan di dalam 
pengertian keseimbangan menimbulkan keyakinan bahwa Allah Yang 
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 Ahmad Ifham Solihin, Op. Cit, h. 103. 
26
 https://tafsirq.com/5-al-maidah/ayat-8#tafsir-quraish-shihab 
27
 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Op.Cit, h. 80-82. 
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Maha bijaksana dan Maha Mengetahui menciptakan serta mengelola 
segala sesuatu dengan ukuran, kadar, dan waktu tertentu guna mencapai 
tujuan serta mengantarkan pemahaman pada pengertian “Keadilan Ilahi”. 
Ketiga, kata „adl dalam arti “perhatian terhadap hak-hak individu 
dan memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya”. Pengertian 
inilah yang didefinisikan dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Pengertian „adl seperti ini melahirkan keadilan sosial. 
Keempat, kata „adl yang diartikan dengan “yang menisbahkan 
kepada Allah”. Disini „adl berarti memelihara kewajaran atas 
berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah kelanjutan eksistensi dan 
perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk itu. 
Dari penjelasan di atas, keadilan dalam Islam dapat di 
implementasikan ke dalam: 
a) Keadilan sosial  
Secara sosial, nilai yang membedakan satu dengan yang 
lain adalah ketaqwaan, ketulusan hati, kemampuan dan 
pelayanan pada manusia.28 Hukum Allah tidak membedakan 
kaya dan yang miskin, demikian juga tidak membedakan hitam 
dan putih.   
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 Majid Khudori, Teologi Keadilan Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), h. 
56. 
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b) Keadilan ekonomi 
Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi 
setiap individu dalam masyarakat dan dihadapan hukum harus 
diimbangi oleh keadilan ekonomi. Tanpa pengimbangan 
tersebut, keadilan sosial kehilangan makna. Dengan keadilan 
ekonomi, setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai 
dengan kontribusi masing-masing kepada masyarakat. Setiap 
individu pun harus terbebaskan dari eksploitasi dan 
keterpaksaan individu lainnya. Islam dengan tegas melarang 
seorang muslim merugikan orang lain.  
Implementasi keadilan dalam kegiatan usaha berupa 
aturan prinsip muamalah yang melarang adanya unsur riba, 
kezaliman, maysir, gharar dan haram, seperti yang tertuang 
dalam pasal 2 Undang-Undang No 21 tahun 2008.29 Riba 
tersebut adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi 
jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau 
bertentangan dengan prinsip muamalah Islam.
30
 Secara garis 
besar riba dikelompokkan menjadi dua yaitu riba utang-
piutang dan riba jual beli, dimana riba utang piutang terbagi 
lagi menjadi riba qardh yaitu suatu manfaat atau tingkat 
kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang berhutang 
dan riba jahiliyyah yaitu pembayaran utang yang melebihi dari 
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 Undang-Undang No 21 tahun 2008 
30
 Ibid. 
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pokoknya karena peminjam tidak dapat membayar utangnya 
pada waktu yang ditetapkan.
31
 Sedangkan riba jual beli terbagi 
pula ke dalam riba fadhl yaitu jual beli atas barang yang tidak 
seimbang kualitas dan kuantitas.
32
 riba nasi‟ah yaitu 
penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi 
yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya, riba 
nasi‟ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau 
tambahan antara yang diserahkan saat ini dengan yang 
diserahkan kemudian.
33
 
Maisir adalah suatu transaksi yang digantungkan kepada 
suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan.
34
 
Gharar adalah transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak 
ada atau tidak dimiliki oleh penjual, tidak diketahui 
keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur dalam syariah. 
35
 
Haram yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam 
prinsip-prinsip syariah.
36
 
 Zalim yaitu transaksi yang dapat menimbulkan ketidak 
adilan dan kerugian bagi pihak lainnya.
37
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 Adiwarman Karim,  Bank Analisis Fiqh dan Keuangan,  Edisi Tiga, (Jakarta: PT Raja 
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3) Kemaslahatan (maslahah) 
Secara etimologis, arti maslahah dapat berarti kebaikan, 
kebermanfaatan, kepantasan, kelayakan, keselarasan, kepatutan. 
Kata al-maslahah dilawankan dengan kata al-mafsadah yang 
artinya kerusakan.
38
 Menurut al-Gazali, yang dimaksud maslahah 
dalam arti terminologis-syar‟i, adalah memelihara dan mewujudkan 
tujuan Syara‟ yang berupa memelihara agama, jiwa, akal budi, 
keturunan, dan harta kekayaan. Ditegaskan oleh al-Gazâli bahwa 
setiap sesuatu yang dapat menjamin dan melindungi eksistensi 
kelima hal tersebut dikualifikasi sebagai maslahah, sebaliknya 
setiap sesuatu yang dapat mengganggu dan merusak kelima hal 
tersebut dinilai sebagai mafsadah.
39
  
Prinsip kemaslahatan (maslahah) esensinya merupakan 
segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan 
ukhrawi, material dan spiritual, individual dan kolektif.
40
 
Kemaslahatan yang diakui harus memenuhi dua unsur  yakni 
kepatuhan syariah (halal) serta bermanfaat atau membawa kebaikan 
dalam semua aspek secara keseluruhan yang tidak menimbulkan 
kemudharatan. Transaksi syariah yang dianggap bermaslahat harus 
memenuhi secara keseluruhan unsur-unsur yang menjadi tujuan 
ketetapan syariah (maqasid syariah) yaitu berupa pemeliharaan 
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terhadap agama, akal, keturunan, nafs, harta benda, dalam hal ini 
dapat berupa zakat, infaq, dan shadaqoh.
41
  
Pada Q.S At-Taubah ayat 103 sebagai berikut: 
                              
              
Aritinya : 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 
(Q.S At-Taubah 103). 
Dari tafsir ayat tersebut Allah SWT memerintahkan rosul-
Nya untuk mengambil zakat dari harta guna membersihkan dan 
menyucikan mereka.
42
 Kesadaran untuk menunaikan zakat bagi 
setiap muslim merupakan kata kunci bagi terciptanya umat yang 
sejahtera. Hal ini karena kewajiban membayar zakat merupakan 
poros utama dalam sistem keuangan Islam (fiskal), dan sejalan 
dengan prinsip distribusi dalam Islam agar harta tersebut tersebar 
pada seluruh rakyat.
43
 
Mekanisme yang selama ini dipahami umat ialah kewajiban 
membayar zakat hanya sebagai rutinitas ibadah biasa yang hampir 
menghilangkan makna zakat itu sendiri serta tanpa memahami 
manfaat sosial, moral dan ekonomi yang tercipta secara luas bagi 
umat Islam dimana sesungguhnya zakat yang selain dapat 
                                                             
41
 Ainal Arifin, Op. Cit, h. 46. 
42
 https://tafsirq.com/9-at-taubah/ayat-103#tafsir-quraish-shihab. 
43
 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Op.Cit, h. 98. 
30 
 
 
 
mensucikan harta, juga dapat mendistribusikan harta kekayaan 
secara lebih merata.
44
 
Selain itu penerapan prinsip kemaslahatan juga harus dilihat 
darri keseluruhan produk yang ada, dimana produk dituntut agar 
dapat memberikan kemaslahatan atau kebaikan bagi semua pihak 
yang ikut serta dalam transaksi. 
 
4) Keseimbangan (tawazun) 
Makna keseimbangan atau tawazun merupakan suatu sikap 
seseorang untuk memilih titik yang seimbang atau adil dalam 
menghadapi suatu persoalan.
45
 Hal tersebut tercermin dalam Q.S 
Al-Isra ayat 35 sebagai berikut: 
                         
               
Artinya : 
“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 
Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang?” (Q.S Al-Mulk 
3). 
Ayat di atas menerangkan agar manusia berfikir dan 
mengambil pelajaran dari ciptaan-Nya yang sangat sempurna dan 
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seimbang seperti halnya matahari, bintang, bulan, benda langit 
yang diam dan bergerak semua sudah ada haknya.
46
  
Tidak berbeda halnya dengan manusia yang secara fitrah 
mempunyai tiga potensi yaitu Al-jasad (jasmani), Al-aql (akal) dan 
Ar-ruh (ruhani). Islam menghendaki ketiga dimensi tersebut dalam 
keadaan seimbang (tawazun). Untuk itu ketiga potensi tersebut 
membutuhkan asupan masing-masing yang berbeda, seperti Al-
jasad (jasmani) yang membutuhkan makanan halal, Al-aql (akal) 
yang membutuhkan ilmu dan Ar-ruh (ruhani) yang membutuhkan 
kedekatan kepada pencipta. Dengan adanya keseimbangan didalam 
hidup, manusia akan dapat meraih kebahagiaan hakiki yang 
merupakan kenikmatan dari Allah SWT.
47
 
Bagitupun dalan transaksi yang berasaskan prinsip syariah, 
wajib mengikuti pada prinsip keseimbangan. Prinsip keseimbangan 
(tawazun) dalam transaksi perbankan syariah dapat di aplikasikan 
dengan tidak hanya menekankan pada memaksimalkan keuntungan 
semata untuk kepentingan pemilik. Sehingga manfaat yang 
didapatkan tidak hanya difokuskan pada pemegang saham saja, 
akan tetapi pada semua pihak yang dapat merasakan manfaat dari 
adanya suatu kegiatan ekonomi. Karena prinsip keseimbangan 
(tawazun) esensinya meliputi keseimbangan aspek material dan 
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spiritual, aspek privat dan publik, sektor keuangan dan sektor riil, 
bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek pemanfaatan dan 
pelestarian.
48
  
Hal tersebut dapat tercapai dengan adanya sistem bagi hasil 
yang diterapkan, dimana pada umumnya bank syariah 
mensyaratkan adanya kemitraan nasabah yang harus sharing the 
profit and the risk secara bersama-sama.
49
 
 
5) Universalisme (syumuliyah).   
Transaksi syariah terikat dengan nilai-nilai etis meliputi 
aktivitas sektor keuangan dan sektor riil yang dilakukan secara 
koheren tanpa dikotomi sehingga keberadaan dan nilai uang 
mencerminkan cerminan aktivitas investasi dan perdagangan.
50
 
Prinsip universalisme tercermin dalam Q.S Al-Hujuraat ayat 13 
sebagai berikut: 
                            
                       
Artinya : 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(Q.S Al-Hujuraat 13). 
Pada ayat diatas mengandung anjuran untuk saling mengenal 
bukan untuk saling membanggakan ketinggian nasab atau 
keturunan.
51
 Sesuai dengan prinsip universalisme (syumuliah) yang 
esensinya sesuatu dapat dilakukan oleh, dengan, dan untuk semua 
pihak yang berkepentingan tanpa membedakan suku, agama, ras 
dan golongan, sesuai dengan semangat kerahmatan semesta.52 
Dalam kaitan dengan prinsip universalisme, transaksi 
perbankan syariah juga dapat dilakukan dengan mata uang 
asing/orang berkebangsaan asing tanpa terkecuali. Seperti pada 
PSAK 101 paragraf 87 dengan beberapa ketentuan yakni untuk 
setiap jenis instrumen pendanaan dalam mata uang asing, entitas 
syariah harus mengungkapkan informasi berikut ini :
53
 
a) Karakteristik umum dari setiap instrumen pendanaan termasuk 
informasi mengenai nisbah bagi hasil/margin/ ujroh dan nama 
pemodal 
b) Nilai nominal dalam mata uang asing, jangka waktu, tanggal 
jatuh tempo, jadwal angsuran dan pembayaran. 
c) Dasar konversi menjadi efek lain jika instrumen pendanaan 
dapat dikonversi 
d) Nilai kurs yang digunakan pada tanggal neraca 
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e) Jaminan 
f) Hal penting lainnya. 
 
c. Ketentuan Syariah Compliance  
Beberapa ketentuan yang dapat digunakan untuk menilai ketaatan 
syariah di dalam perbankan syariah, antara lain sebagai berikut:
54
 
1) Akad atau kontrak yang digunakan untuk pengumpulan dan 
penyaluran dana sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan aturan 
syariah yang berlaku. 
2) Seluruh transaksi dan aktivitas ekonomi dilaporkan secara wajar 
sesuai dengan standar akuntansi syariah yang berlaku. 
3) Lingkungan kerja dan corporate culture sesuai dengan syariah. 
4) Bisnis usaha yang dibiayai tidak bertentangan dengan syariah. 
5) Terdapat  Dewan  Pengawas  Syariah  (DPS)  sebagai pengarah 
syariah atas keseluruhan aktivitas operasional bank syariah. 
6) Sumber dana berasal dari sumber yang sah dan halal menurut 
syariah. 
d. Pengawasan Kepatuhan Bank syariah  
Dengan adanya aspek syariah yang harus diawasi di luar kegiatan 
operasional, membuat pengawasan bank syariah memiliki keunikan 
tersendiri. Sebelum berlakunya Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011, 
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pengawasan dalam bidang keuangan dan operasional dilakukan oleh 
Bank Indonesia, namun saat ini pengawasan tersebut dilakukan oleh 
OJK sebagai otoritas pengawasan lembaga keuangan, sedangkan 
pengawasan aspek kepatuhan syariah tetap dilakukan oleh DPS.
55
 
Sebagai sebuah alternatif, perbankan syariah harus memiliki 
sistem yang berbeda dari perbankan yang telah ada. Sistem yang 
berbeda bukan hanya sekedar ucapan ataupun istilah, tetapi juga 
perlakuan terhadap jaminan rasa aman terhadap nasabah. Oleh karena 
itu, pencantuman label syariah, pada hakekatnya mengandung 
konsekuensi yang cukup berat, sehingga mekanisme pengawasannya 
perlu diperketat agar amanah dan kepercayaan nasabah terjaga dengan 
baik.  
Industri perbankan syariah  sejatinya dijalankan berdasarkan 
prinsip dan sistem syariah. Oleh karena itu kesesuaian operasional dan 
praktik bank syariah dengan syariah Islam merupakan hal yang paling 
mendasar dalam perbankan syariah.
56
 
2. Kepuasan nasabah 
a. Definisi Kepuasan Nasabah 
Dalam dunia perbankan, semua strategi pemasaran yang 
dijalankan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan jumlah 
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nasabahnya, baik secara kuantitas maupun kualitas. Secara kuantitas 
artinya jumlah nasabah bertambah dengan signifikan dari waktu ke 
waktu, sedangkan secara kualitas artinya nasabah yang didapat 
merupakan nasabah yang produktif yang mampu memberikan laba bagi 
bank tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dan salah satunya adalah melalui kepuasan nasabah.  
Kata kepuasan atau satisfacation  berasal dari bahasa latin “satis” 
yang artinya cukup baik atau memadai dan “facio” yang artinya 
melakukan atau membuat. Secara sederhana kepuasan dapat diartikan 
sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai.
57
 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja produk atau jasa yang ia rasakan dengan harapannya.
58
 
Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul 
setelah membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja 
suatu jasa dan harapan-harapannya.
59
 Kepuasan menurut Engel 
merupakan evaluasi purnabeli dimana alternative yang dipilih sekurang-
kurangnya memberikan hasil (outcome) sama atau melampaui harapan 
nasabah, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yang diperoleh 
tidak memenuhi harapan.
60
 Dalam ekonomi, kepuasan adalah  jumlah 
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dari kesenangan relatif yang telah diterima.
61
 Sedangkan menurut Philip 
Kotler yang dimaksud dengan kepuasan adalah tingkat perasaan dimana 
seseorang menyatakan hasil perbandingan antara hasil kerja produk/jasa 
yang diterima dengan apa yang diharapkan.
62
 Tingkat kepuasan 
merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan 
(perceived performance) dan harapan (expectations). Jika kinerja 
dibawah harapan, nasabah tidak puas. Kalau kinerja sesuai harapan 
maka nasabah puas, jika kinerja melampaui harapan, maka nasabah 
akan sangat puas, senang ataupun bahagia.
63
 Harapan nasabah diyakini 
mampu mempengaruhi peranan yang besar dalam menentukan kualitas 
produk (barang dan jasa) dan kepuasan nasabah. Umumnya faktor-
faktor yang menentukan harapan nasabah meliputi kebutuhan pribadi, 
pengalaman masa lampau, rekomendasi dari mulut ke mulut, dan 
iklan.
64
 
Untuk dapat menciptakan kepuasan para nasabah, manajemen 
perusahaan harus mengetahui hal-hal yang menyebabkan terciptanya 
kepuasan nasabah, dikarenakan dengan terciptanya kepuasan nasabah, 
dapat meningkatkan hubungan kemitraan antara lembaga keuangan 
dengan nasabah yang pada akhirnya bisa menciptakan loyalitas nasabah 
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sehingga mampu menurunkan biaya-biaya yang dibutuhkan untuk 
mencari nasabah bahkan hal  ini juga dapat meningkatkan reputasi 
lembaga keuangan.
65
  
Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank yang peka akan 
melihat sikap emosional nasabah sebagai suatu indiaktor yang harus 
ditangani dengan sebaik-baiknya untuk kemudian ditawarkan kepada 
nasabah. Kepuasan nasabah bisa didapatkan apabila CEO/merketer 
memusatkan perhatian pada upaya pemuasan keinginan nasabah dengan 
menentukan nasabah yang sebenarnya (target market) yang akan 
dilayani, mengidentifikasi keinginan nasabah, mengembangkan produk 
yang mampu memuaskan keinginan nasabah, rancang proses produk 
yang mampu menghasilkan kesesuaian dengan keinginan nasabah dan 
mewujudkan rancangan proses produk tersebut ke dalam kegiatan 
layanan dan promosi sehari-hari.
66
 
Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa kepuasan nasabah adalah perbandingan antara harapan awal 
nasabah sebelum menggunakan jasa atau produk dengan kenyataan 
yang diterima nasabah setelah mengkonsumsi atau menerima pelayanan 
dari suatu produk/jasa. Kepuasan nasabah akan di dapatkan apabila 
kenyataan yang diterima seorang nasabah setelah mengkonsumsi atau 
menerima pelayanan dari suatu produk/jasa sama atau bahkan 
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melampaui harapan awalnya. Konsep kepuasan nasabah pada bank 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
                                                           
 
 
 
 
 
Gambar 2. 1 
Konsep Kepuasan Nasabah 
Dari bagan di atas bisa ditarik suatu gambaran bahwa kepuasan 
nasabah merupakan salah satu tujuan utama dari Bank, dimana hal ini 
didapatkan dengan menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan 
keinginan nasabah, sehingga kepuasan nasabah dapat terpenuhi bahkan 
mungkin terlampaui karena harapan dan keingingan dari suatu produk 
tersebut telah dipenuhi oleh bank. 
b. Kepuasan Nasabah dalam Perspektif Islam 
Teori kepuasan konsumen dalam perspektif ekonomi 
konvensional akan melahirkan manusia serakah dan mementingkan diri 
sendiri, hal ini karena asumsi rasional konsumsi konvensional dibangun 
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Kebutuhan dan 
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hanya atas dasar kepuasan dan batasan konsumsi hanyalah kemampuan 
anggaran. Oleh karena itu, konsumsi dalam perspektif Islam mestinya 
menjadikan Al-qur‟an dan sunnah sebagai pedoman, dimana konsumsi 
seorang muslim harus mengacu pada tujuan syariat, yaitu memelihara 
mashlahah dan menghindari mudharat.
67
 Di samping itu konsep dalam 
ekonomi Islam, kekayaan hanyalah merupakan titipan Allah, sehingga 
transaksi yang dilakukan seseorang harus berdasarkan norma dan 
kaidah-kaidah syariah. Hal ini tercermin dalam sabda Rasulullah yang 
artinya :  
 “Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah kalian, 
tanpa israf dan menimbulkan kerusakan.” (HR Abu Dawud dan Al-
Bukhari). 
Dari hadits di atas, seorang muslim dalam upaya mendapat 
kepuasannya dituntut untuk berkonsumsi secara seimbang (I‟tidal) 
dikarenakan hal tersebut berdampak positif bagi kehidupan individu dan 
masyarakat.
68
  
Selain itu untuk mewujudkan rasionalitas berkonsumsi dalam 
upaya mencapai kepuasan secara Islami, ada beberapa aturan yang 
dapat digunakan yaitu : 
1) Tidak bermewah-mewahan (tarf) 
Tarf adalah sebuah sikap berlebihan dan bermewah-mewahan 
dalam menikmati keindahan dan kenikmatan dunia. Islam sangat 
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 Sumar‟in, Ekonomi Islam, Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h.68. 
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membenci tarf karena merupakan perbuatan yang menyebabkan 
turunnya azab dan rusaknya sebuah kehidupan umat.
69
 
2) Pelarangan Israf, Tabdzir dan Safih 
Israf adalah melampaui batas hemat dan keseimbangan dalam 
berkonsumsi. Israf merupakan perilaku di bawah tarf. Tabdzir adalah 
melakukan konsumsi secara berlebihan dan tidak proporsional. Islam 
melarang perbuatan tersebut karena dapat menyebabkan distorsi dalam 
distribusi harta kekayaan yang seharusnya tetap terjaga demi 
kemaslahatan hidup masyarakat. Safih adalah orang yang tidak cerdas, 
dimana ia melakukan perbuatan yang betentangan dengan syariah dan 
senantiasa menuruti hawa nafsunya.
70
 
c. Pengukuran kepuasan nasabah  
Tidak ada satupun ukuran tunggal terbaik mengenai kepuasan 
nasabah yang disepakati secara universal. Meskipun demikian, di 
tengah beragamnya cara mengukur kepuasan nasabah, terdapat 
kesamaan paling tidak dalam beberapa konsep inti berikut
71
: 
1) Konfirmasi harapan (Confirmation of Expectations) 
Dalam konsep ini, kepuasan tidak diukur langsung, namun 
disimpulkan berdasarkan kesesuaian/ketidaksesuaian antara harapan 
nasabah dengan kinerja aktual produk perusahaan. 
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 Said Sa‟ad Marthon, Ekonomi Islam: di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: 
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2) Minat pembelian ulang (Repurchase Intern) 
Kepuasan nasabah diukur secara behavioral dengan jalan 
menanyakan apakah nasabah akan berbelanja atau menggunakan jasa 
perusahaan lagi. 
3) Kesediaan untuk merekomendasi (Willingness to Recommend) 
Dalam kasus produk yang pembelian ulangnya relatif lama 
(seperti mobil, broker rumah, komputer tur keliling dunia) kesediaan 
nasabah untuk merekomendasikan produk kepada teman atau 
keluarganya menjadi ukuran yang paling penting untuk dianalisis 
dan ditindaklanjuti. 
4) Ketidakpuasan Nasabah (Customer Dissatisfaction) 
Beberapa macam aspek yang sering telah guna mengetahui 
ketidakpuasan nasabah, meliputi: komplain, retur atau pengembalian 
produk, biaya garansi, recall, word of mounth negatif dan defectio. 
 
Kepuasan nasabah merupakan faktor utama terhadap 
kelangsungan produk-produk yang diciptakan oleh perusahaan, oleh 
karena itu perusahaan dituntut untuk lebih pintar dan kreatif dalam 
memberikan pelayanan yang berkualitas yang diinginkan oleh nasabah 
dan terus meningkatkannya sehingga kepuasan nasabah pun dapat terus 
terjaga.  
Namun, tidak jarang ditemukan kasus nasabah merasa tidak puas 
setelah mengkonsumsi  atau menggunakan jasa/produk dari suatu 
43 
 
 
 
perusahaan. Beberapa sebab yang dapat menimbulkan ketidakpuasan 
pada nasabah
72
:  
1) Tidak sesuai antara manfaat dan hasil yang diharapkan dengan 
kenyataan atau apa yang didapat oleh konsumen.  
2) Layanan selama proses menikmati jasa tidak memuaskan.  
3) Perilaku personil atau karyawan perusahaan atau bank yang kurang 
memuaskan atau mengecewakan nasabah.  
4) Suasana dan kondisi fisik lingkungan yang tidak menunjang. 
5) Biaya terlalu tinggi, misalkan biaya administrasi bulanan yang 
terlalu tinggi di atas bank lain atau tingkat bagi hasil yang terlalu 
membebankan nasabah  
6) Promosi iklan yang terlalu berlebihan, sehingga seringkali tidak 
sesuai dengan kenyataan. 
B. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan satu variable 
dependen. Kerangka pemikiran yang akan dibentuk adalah seperti berikut : 
 
 
 
Gambar 2. 2 
Kerangka Pemikiran 
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 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, ( Bandung: Alfabeta, 
2012), h.200. 
Tingkat Kepuasan 
Nasabah  (Y) 
 
Syariah Compliance (X) 
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Keterangan : 
1. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah Syariah Compliance (X). 
2. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 
adalah Tingkat Kepuasan Nasabah  (Y) pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara (tentative) yang menjadi 
jembatan, antara teori yang dibangun dalam merumuskan kerangka pemikiran 
dengan pengamatan lapangan, atau bisa sebaliknya.
73
 
Berdasarkan kerangka teoritis yang telah di jelaskan, hipotesis 
penelitian yang dirumuskan : 
1. H0: Terdapat pengaruh yang signifikan antara syariah compliance  
terhadap tingkat kepuasan nasabah Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung. 
2. H1: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara syariah compliance 
terhadap tingkat kepuasan nasabah Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif atau analisis data 
statistik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan metode 
asosiatif dengan hubungan kasual, karena tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menjalankan hubungan sebab akibat dalam bentuk pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen melalui pengujian hipotesis. 
Menurut Sugiyono penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan andara dua variable atau lebih.
1
 Dengan penelitian ini 
maka dapat dibangun sebuah teori yang bisa menggambarkan, menjelaskan, 
meramal dan mengkontrol suatu gejala terkait syariah compliance dan 
kepuasan nasabah. 
Penelitian ini termasuk pada penelitian lapangan (field reseach) yaitu 
penelitian yang dilakukan langsung dengan menggali data yang bersumber 
langsung dari lokasi penelitian yaitu BPRS Bandar Lampung. 
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B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Dalam penelitian ini, terdapat 2 (dua) Jenis data yang digunakan yaitu: 
a. Data kualitatif, yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
terkait penerapan syariah compliance pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Bandar Lampung yang kemudian akan dianalisis 
dan ditarik sebuah kesimpulan guna menjawab salah satu rumusan 
masalah pada penelitian ini. 
b. Data kuantitatif, yang diperoleh dari perhitungan kuesioner yang terkait 
dengan syariah compliance dan kepuasan nasabah pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung. 
2. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan 
melalui kuesioner, observasi, dan hasil wawancara peneliti dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan penerapan syariah compliance dan 
kepuasan nasabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar 
Lampung yang meliputi Dewan Pengawasa Syariah (DPS), Direktur, 
karyawan dan nasabah terkait. Umumnya data primer selalu 
dianggap lebih baik dari pada data dari sumber sekunder, karena data 
primer dapat menjelaskan gejala permasalahan secara lebih 
terperinci.
2
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b. Data Sekunder, dalam penelitian ini data sekunder didapat dari 
beberapa buku terkait syariah compliance, tata kelola bank syariah, 
manajemen pemasaran bank syariah, kepuasan nasabah, serta buku 
metode penelitian. Selain itu penulis juga menggunakan Al-Qur‟an, 
laporan keuangan BPRS Bandar Lampung, statistik perbankan 
syariah yang diterbitkan OJK, peraturan peundang-undangan terkait 
lembaga keuangan dan perbankan, serta jurnal dan penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Tabel 3. 1 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 
No Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Data Sumber data Teknik pengambilan data 
1 Profil Perusahaan Instansi Wawancara, observasi, 
dokumentasi 
2 Kepatuhan Syariah 
(Syariah Compliance) 
Intansi, Responden Wawancara, observasi, 
kuesioner 
3 Kepuasan Responden kuesioner 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 
untuk diteliti. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik dan 
sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu.
3
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Op. Cit, h. 117. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bagian yang terkait 
dalam pelaksanaan syariah compliance pada BPRS Bandar Lampung 
yang meliputi 2 Dewan Pengawasan Syariah (DPS), 2 Direktur, dan 14 
karyawan serta nasabah BPRS Bandar Lampung tahun 2018 dengan 
jumlah 9.053 nasabah.
4
 
2. Sampling 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menjawab 
rumusan masalah pertama, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik snowball sampling yaitu dengan cara menentapkan satu sampel 
pertama lalu meminta rekomendasi untuk sampel-sampel berikutnya. 
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah kedua dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan Non Probability sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode insidental 
sampling karena dilakukan kepada siapa saja nasabah BPRS Bandar 
Lampung yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan bersedia 
dijadikan responden, bila dipandang orang tersebut kebetulan cocok 
menjadi responden.
5
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 Wawancara Ridwansyah, M.sy, (Direktur Utama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Bandar Lampung) wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 10 Agustus 2018. 
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Teknik pengukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan 
dasar pengambilan sampel dari  rumus Slovin
6
:  
n =  N 
         1+N (e)
2
 
 Keterangan:  
n  = jumlah sampel minimal 
N = jumlah populasi keseluruhan 
e = Persen kelonggaran yang ditolerir/taraf kesalahan (10%). 
Dalam penelitian ini, digunakan persentase 10% sebagai batas 
kesalahan pengambilan sampel. 
3. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
7
  
Untuk menjawab rumusan masalah pertama sampel yang 
ditetapkan adalah direktur utama BPRS Bandar Lampung Sebagai 
seseorang yang memiliki hak utama dalam segala kegiatan operasional 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung yaitu Bapak 
Ridwansyah, M.sy. sedangkan untuk menjawab rumusan masalah kedua 
dalam penelitian ini didasarkan pada perhitungan slovin seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
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Tabel 3. 2 
Sampel Penelitian 
 
Rumusan Masalah Sumber 
data 
Sampling Sampel 
Rumusan masalah 
satu (Bagaimana 
mekanisme 
pelaksanaan 
Syariah 
Compliance pada 
BPRS Bandar 
Lampung? 
Instansi 
Snowball 
Sampling 
a. Direktur Utama yaitu 
Bapak Ridwansyah 
b. Sampel berikutnya 
meminta 
rekomendasi dari 
sampel pertama. 
Rumusan masalah 
dua (Bagaimana 
pengaruh 
pengungkapan 
Syariah 
Compliance 
terhadap tingkat 
kepuasan nasabah 
pada BPRS Bandar 
Lampung?) 
Responden 
Non 
Probability 
sampling 
metode  
insidental 
sampling 
perhitungan 
slovin 
n  =          N 
1+N (e)
2
 
n  =      9.053       =  98,91 
1+9.053 (10%)
2 
Jadi, sampel pada 
penelitian ini berjumlah 
99 nasabah. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam dengan jumlah responden yang sedikit.
8
 Teknik wawancara 
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yang digunakan adalah wawancara tersetruktur, digunkan untuk 
mengetahui mekanisme penerapan syariah compliance dan juga untuk 
meminta rekomendasi dalam menetapkan sampel berikutnya. Pada 
awalnya peneliti mewawancarai langsung kepada direktur utama, jika 
data yang dibutuhkan dinilai belum tercukupi maka akan dilanjutkan 
dengan wawancara kepada pihak yang direkomendasi selanjutnya, hal 
tersebut terus berlanjut sampai data yang dibutuhkan dinilai cukup. 
2. Kuesioner atau angket 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
di lakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk di jawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu variable yang di ukur 
dan tahu apa yang di harapkan responden.
9
 Dalam penelitian ini 
kuesioner akan disebar kepada nasabah BPRS bandar Lampung untuk 
dijadikan sampel dalam penelitian ini, dan untuk skala pengukurannya 
menggunakan skala Likert . Dengan skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-item instrumen 
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
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Tabel 3. 3 
Skala Pengukuran 
 
No Keterangan Simbol Skor Positif Skor Negatif 
1 Sangat Setuju SS 5 1 
2 Setuju S 4 2 
3 Ragu-ragu RG 3 3 
4 Tidak Setuju TS 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju STS 1 5 
Sumber: sugiyono 
3. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi, Observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikhologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.
10
 Teknik pengumpulan data ini peneliti gunakan 
karena penelitian ini berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala yang ada dilokasi dan responden yang diamati tidak terlalu 
besar.  
Dilihat dari segi proses pelaksanaan, observasi yang digunakan 
termasuk dalam observasi nonpartisipan dimana peneliti tidak terlibat 
langsung dengan aktifitas yang diamati dan hanya sebagai pengamat 
independen. Jika dilihat dari segi instrumentasi, observasi yang 
digunakan termasuk dalam observasi terstruktur dimana observasi telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana 
saja peneliti harus mengamati. Peneliti mengamati secara langsung dan 
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 Ibid, h.145. 
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keseluruhan terkait penerapan syariah compliance pada BPRS Bandar 
Lampung.  
4. Dokumentasi 
Teknik Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
data jumlah karyawan, data jumlah nasabah, sejarah pendirian Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung, foto-foto, film 
documenter, serta data-data lainnya yang relevan dengan penelitian ini.  
5. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
memperoleh data dari berbagai literatur-literatur yang berkaitan dengan 
syariah compliance, tata kelola bank syariah, manajemen pemasaran 
bank syariah dan kepuasan nasabah. 
E. Teknik Pengolahan data 
1. Editing data adalah memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrument pengumpulan data. Hal-hal yang umumnya diperiksa kembali 
dalam editing meliputi kelengkapan pengisian, keterbacaan tulisan, 
kejelasan makna tulisan, konsistensi jawaban satu sama lain dan 
relevansi jawaban.
11
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 Soeratno, Lincolin Arsyad, Op. Cit, h.119. 
54 
 
 
 
2. Koding adalah proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan 
yang terdapat dalam instrument pengumpulan data menurut variabel- 
variabel yang diteliti.
12
 Dengan kata lain, koding bertujuan untuk 
mengklasifikasi jawaban-jawaban kedalam variabel-variabel terkait agar 
mempermudah untuk tahap pengolahan data berikutnya. 
3. Tabulasi data adalah proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel.13 
Dengan melakukan penyusunan data dalam bentuk tabel, data hasil dari 
lapangan akan segera tampak ringkas dan tersusun sehingga dapat 
terbaca dengan mudah dan maknanya akan mudah dipahami yang pada 
akhirnya akan memudahkan peneliti dalam melakukan analisis.  
4. Verifikasi, bertujuan untuk mengetahui apakah hasil dalam penelitian ini 
sesuai dengan teori yang sudah ada mengenai syariah compliance dan 
juga kepuasan nasabah. 
F. Definisi Konsep dan Operasional Variable  
Untuk memudahkan dalam  memahami makna variabel dalam 
penelitian ini, maka masing-masing variabel didefinisikan sebagai berikut : 
1. Definisi Konsep 
a. Syariah Compliance (Kepatuhan Syariah)   
Merupakan  kemampuan untuk memenuhi hukum Islam dan 
beroperasi di bawah prinsip-prinsip ekonomi dan perbankan syari‟ah. 
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Syari‟ah adalah seperangkat hukum-hukum Allah yang dijadikan 
pedoman manusia dalam mengatur hubungan dengan Allah, dengan 
manusia baik sesama muslim atau non muslim, alam dan seluruh 
kehidupan. Sedangkan Ali As-Sayis mengartikan syari‟ah sebagai 
hukum hukum yang diberi-kan oleh Allah kepada umat manusia agar 
mereka percaya dan mengamalkannya untuk mendapatkan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Definisi di atas menggambarkan syari‟ah sebagai 
seperangkat norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia, yang 
lazim disebut sebagai hukum Islam.
14
 
b. Kepuasan Nasabah 
kepuasan nasabah adalah perbandingan antara harapan awal 
nasabah sebelum menggunakan jasa atau produk dengan kenyataan 
yang diterima nasabah setelah mengkonsumsi atau menerima pelayanan 
dari suatu produk/jasa. Kepuasan nasabah akan didapatkan apabila 
kenyataan yang diterima seorang nasabah setelah mengkonsumsi atau 
menerima pelayanan dari suatu produk/jasa sama atau bahkan 
melampaui harapan awalnya. 
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2. Definisi Operasional 
Secara operasional variabel penelitian adalah konsep yang 
menunjukan sifat-sifat, atribut-atribut dan aspek yang mempunyai variasi 
nilai atau memiliki lebih dari satu nilai yang saling berkaitan satu dengan 
yang lain serta berfungsi sebagai pembeda.  
Dalam penelitian ini, variable yang digunakan adalah satu variabel 
independen atau variable bebas yaitu syariah compliance (X) dan satu 
varibale dependen atau variabel terikat yaitu kepuasan nasabah (Y). 
Tabel 3. 4 
Operasional Varibel Penelitian 
 
No variabel Dimensi Indikator Kode 
1 Kepatuhan 
Syariah 
(X)
15
 
Prinsip 
persaudaraan 
(ukhuwah) 
a. Terjalinnya hubungan yang 
baik antara bank dan 
nasabah. 
X.1 
Prinsip keadilan 
(„adalah) 
a. Produk bebas riba, maysir, 
gharar dan haram. 
X.2 
Prinsip 
kemaslahatan 
(maslahah) 
a. Menerima pembayaran 
Zakat, Infaq, Shadaqah. 
b. Produk  dan jasa saling 
menguntungkan 
X.3 
X.4 
Prinsip 
keseimbangan 
(tawazun) 
a. Nasabah bagi hasil bisa 
tawar-menawar sebelum di 
sepakati.  
X.5 
Prinsip 
universalisme 
(syumuliyah). 
a. Bank memberikan 
pelayanan secara sama dan 
tidak membedakan nasabah 
baik berdasarkan suku, 
agama, ras maupun 
golongan. 
X.6 
2 Kepuasan 
(Y)
16
 
Konfirmasi 
harapan 
(Confirmation of 
a. Produk dan jasa sesuai 
dengan harapan nasabah. 
b. kesesuaian/ketidaksesuaian 
Y.1 
Y.2 
Y.3 
                                                             
15
 Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
Utama, 2010), h. 102-103. 
16
 R.A Nurlinda, “Pengaruh Custemer Satisfaction Strategy Terhadap Peningkatan 
Kepuasan Konsumen”, (Jurnal Forum Ilmiah Volume 10 Nomor 2). h. 174. 
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Expectations) antara harapan nasabah 
dengan kinerja aktual.  
c. Penilaian kecepatan 
pelayanan atau keramahan 
staf yang melayani nasabah. 
Minat pembelian 
ulang 
(Repurchase 
Intern) 
a. nasabah akan menggunakan 
jasa bank lagi. 
Y.4 
Kesediaan untuk 
merekomendasi 
(Willingness to 
Recommend) 
a. kesediaan nasabah untuk 
merekomendasikan produk 
kepada teman, keluarganya 
dan orang di sekitarnya. 
Y.5 
Ketidakpuasan 
Nasabah 
(Customer 
Dissatisfaction) 
a. nasabah ingin memberikan 
komplain atau pengembalian 
produk. 
Y.6 
 
G. Pengukuran Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menangkap data 
penelitian dan menggali variabel yang diteliti. Sesudah itu barulah didapatkan 
prosedur pengembangan instrumen pengumpulan atau pemilihan alat dan 
bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara ini akan terlihat apakah 
instrumen-instrumen yang digunakan sesuai dengan variabel yang diukur, 
paling tidak ditinjau dari segi isinya. Instrumen penelitian yang digunakan 
harus teruji validitas dan reliabilitasnya.
17
 Titik tolak dari penyusunan adalah 
variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-
variabel tersebut diberi definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan 
indikator yang diukur. Dari indikator itu kemudian dijabarkan menjadi butir-
                                                             
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Op. Cit, H. 103. 
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butir pertanyaan atau pernyataan.
18
 Butir-butir pernyataan tersebut yang akan 
dituangkan kedalam kuosioner.  
Seperti yang telah dijelaskan diatas, dalam pengukuran instrumen 
penelitian kepuasan nasabah pada kepatuhan pada prinsisp syariah (syariah 
compliance), peneliti menggunakan skala likert. 
Tabel 3. 5 
Contoh Pernyataan Skala Likert 
No 
Kepatuhan Syariah 
(Syari‟ahCompliance) 
Jawaban 
SS S RG TS STS 
1 
Karyawan bank memberikan pelayanan 
yang cepat dan sesuai dengan 
operasional. 
     √     
 
Jawaban responden akan diberi skor penilaian dengan memberi 
penilaian Skala likert seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Kemudian 
data jawaban yang diperoleh dari responden yang telah ditentukan akan di 
analisa dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan keselurahan 
jawaban dari responden. 
H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisa data yang 
diperoleh yang di arahkan untuk menguji rumusan masalah.
19
 Analisis 
pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 17 for 
windows. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, maka 
                                                             
18
 Ibid. 
19
 Ibid.h. 243. 
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penelitian ini dilengkapi dengan beberapa teknik pengujian yaitu uji validitas, 
uji reliabilitas, uji normalitas, regresi linier sederhana serta uji hipotesis yang 
meliputi uji t dan koefisien determinasi (R
2
). 
1. Uji Validitas  
Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan variabel. Validitas 
didefinisikan sebagi sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsinya. Dalam menentukan layak atau 
tidaknya suatu item yang akan di gunakan, biasanya di lakukan uji 
signifikasi koefisien pada taraf signifikasi 0,05. Artinya suatu item di 
anggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total atau istrumen 
di nyatakan valid bila rhitung  ≥ r table.
20
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas digunakan untuk mununjukan seberapa besar suatu 
istrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliable atau tidak reliable suatu 
variabel menggunakan Cronbach Alpha. dikatakan reliabel jika memiliki 
Cronbach Alpha lebih dari 0,06 (>0,06).
21
 
                                                             
20
 Ridwan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 348. 
21
 Ibid. h. 348. 
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3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas merupakan analisis pendahuluan dan menjadi 
prasyarat apakah suatu teknik analisis data statistika dapat di gunakan 
menguji hipotesis. Jika seandainya tidak berdistribusi normal, dapat di 
gunakan beberapa teknik statistik non-parametrik sebagai alternatif.
22
 
Dalam penelitian ini uji normalitas data yang digunakan adalah 
Kolmogrov-Smirnov test. Pengambilan keputusannya digunakan 
pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan 
jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
23
 
4. Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk mengetahui 
hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen 
dengan menggunakan linier. Analisis ini bertujuan untuk meramalkan 
atau memprediksi suatu nilai variabel dependen dengan adanya 
perubahan dari variabel independen.
24
 
Adapun persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y =   Nilai prediksi variabel dependen 
a   =  konstanta, yaitu nilai Y jika X= 0 
                                                             
22
 Kadir, Statistika Terapan (Konsep, Contoh dan Analisis Data Dengan SPSS/Lisrel 
Dalam Penelitian) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 144. 
23
 Ibid, h. 144. 
24
 Ibid, h. 302. 
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b = koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan 
variabel Y yang didasarkan variabel X 
X  =  Variabel independen 
5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari analisis regresi 
linier sederhana uji statistik t dan koefisien determinasi (R
2
). 
a. Uji t, digunakan untuk melihat adakah pengaruh variabel indenpen 
atau variabel bebas yaitu syariah compliance (X) terhadap variabel 
dependen atau variabel terikat yaitu kepuasan nasabah (Y). 
b. Koefisien Determinasi (R
2
), pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen dalam 
menerangkan variabel dependen. Nilai R square yang kecil memiliki 
arti bahwa kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi 
variabel dependen juga kecil bahkan bisa saja tidak ada. Begitu pula 
sebaliknya, jika nilai R square yang mendekati satu menandakan 
variabel independen mampu memepengaruhi variabel dependen 
secara hampir sempurna.
25
 
 
 
  
                                                             
25
 Ibid, 315. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Latar Belakang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung 
Pada tahun 2006 Pemerintah Kota Bandar Lampung mempunyai 
rencana untuk mendirikan BPR Syariah (Bank Syariah) dengan 
membentuk Tim Pendirian Bank Syariah yang bekerjasama dengan 
Konsultan dari Fakultas Ekonomi Unila dalam melakukan kajian tentang 
kelayakan pendirian Bank Syariah Kota Bandar Lampung. Dari hasil 
kajian tersebut dinyatakan bahwa Pemda Kota Bandar Lampung sudah 
layak untuk mendirikan BPR Syariah.  
Setelah melalui beberapa tahapan proses tentang pendirian Bank 
Syariah maka selanjutnya rencana pendirian Bank Syariah direalisasikan 
dengan cara akuisisi, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar 
Lampung Nomor 18 Tahun 2008 tanggal 15 September 2008 tentang 
Pembentukan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Bandar Lampung 
dan dilanjutkan dengan terbitnya Peraturan Walikota Bandar Lampung 
Nomor 91 Tahun 2008 tanggal 13 Oktober 2008 tentang Penyertaan 
Modal Pemerintah Kota Bandar Lampung pada PT BPRS Sakai 
Sambayan sebesar Rp.2.957.000.000,-. 
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Sejak proses akuisisi tersebut dilaksanakan, maka secara 
operasional Bank Syariah Bandar Lampung diresmikan pada tanggal 22 
Desember 2008 oleh Bank Indonesia yang beralamat di Jl. Pangeran 
Antasari No. 148 Bandar Lampung, sehinga pada tanggal 22 Desember 
2008 ditetapkan sebagai hari berdirinya Bank Syariah Bandar Lampung. 
Keberadaan Bank Syariah Bandar Lampung memiliki prospek yang 
cukup menjanjikan dimana pada Kota Bandar Lampung BPR yang 
beroperasi dengan prinsip syariah jumlahnya tidaklah banyak. Selain itu, 
mengingat animo masyarakat  terhadap perbankan syariah cukup tinggi 
dan karena penduduk di Kota Bandar Lampung mayoritas muslim, 
sehingga menjadi pasar yang potensial untuk mengembangkan semua 
kegiatan yang berbasis syariah, terutama BPRS. 
Bagi masyarakat yang ingin meninggalkan sistem riba dan beralih 
ke sistem syariah, BPRS dapat menjadi pilihan, karena dikelola dengan 
menganut prinsip keterbukaan dan keadilan yang sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam. Sehingga dengan adanya BPRS diharapkan memiliki 
andil yang cukup signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya jumlah rekening yang melakukan 
transaksi baik simpanan maupun pembiayaan.
1
 
                                                             
1
 http://banksyariahbandarlampung.co.id/sejarah/ diakses pada 15 Juni 2018 
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2. Visi Misi dan Motto BPRS Bandar Lampung 
a) Visi BPRS Bandar Lampung 
“Menjadi BPR Syariah terbaik untuk pengembangan ekonomi 
masyarakat dan mendukung pembangunan di Propinsi Lampung”.2 
b) Misi BPRS Bandar Lampung 
1) Senantiasa melakukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
Sumber Daya Manusia untuk mencapai pelayanan yang lebih baik 
dan handal 
2) Mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dan turut 
mendukung pembangunan di Provinsi Lampung melalui sektor 
perbankan syariah 
3) Membina kader-kader wirausahawan yang berorientasi syariah 
hingga menjadi bankable dan mandiri 
4) Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi 
Pemerintah Kota Bandar Lampung.
3
 
c) Motto BPRS Bandar Lampung 
“Berdasar Syariah Insya Allah Lebih barokah”4 
                                                             
2
 http://banksyariahbandarlampung.co.id/visi-misi-motto/ diakses pada 15 Juni 2018 
3
 Ibid. 
4
 Ibid. 
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3. Struktur Organisasi BPRS Bandar Lampung 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung dipimpin oleh 
Bapak Ridwansyah, S.E., M.E.Sy sebagai direktur utama, dan direktur 
yaitu Bapak Marsono, S.E serta memiliki 2 dewan pengawas syariah. 
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Gambar 4. 1 
Strutur Organisasi BPRS Bandar Lampung
5 
 
                                                             
5
 http://banksyariahbandarlampung.co.id/struktur-organisasi/ di akses pada 15 Juni 2018. 
KOMITE PEMBIAYAAN 
1. Anggota Direksi 
2. Kepala Bagian Pemasaran 
3. Kepala Bagian Operasional 
4. Account Officer 
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4. Produk BPRS Bandar Lampung 
a. Deposito Syariah 
Deposito Syariah merupakan simpanan berjangka bedasarkan 
prinsip bagi hasil (Al-Mudharabah) yang disediakan untuk nasabah. 
Dengan prinsip ini, deposito nasabah diperlakukan sebagai investasi 
yang digunakan oleh Bank secara produktif dalam bentuk 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat pengusaha maupun 
perorangan dalam bentuk pembiayaan Ijarah dan Al-Murabahah 
yang dikelola secara profesional dan memenuhi aspek Syariah. 
Pengelolaan dana nasabah ini dibagi hasilkan sesuai nisbah yang 
telah disepakati.
6
 
Manfaat yang dihasilkan: 
1) Membantu program investasi nasabah. 
2) Dapat dijadikan sebagai agunan pinjaman/pembiayaan. 
Keunggulan : 
1) Aman karena dijamin oleh Pemerintah/LPS (Lembaga Penjamin 
Simpanan). 
2) Bagi hasil dibayar rutin setiap bulan dan dibukukan langsung ke 
rekening tabungan nasabah secara otomatis. 
3) Jangka waktu dapat diperpanjang secara otomatis dan nisbah 
bagi hasil dapat disesuaikan dengan kesepakatan saat 
perpanjangan. 
                                                             
6
 http://banksyariahbandarlampung.co.id/deposito/ 
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4) Setoran minimal per bilyet/rekening hanya Rp.2.000.000,- 
5) Nisbah kompetitif. 
Persyaratan yang dibutuhkan : 
Persyaratan Perorangan Perusahaan 
Foto Copy KTP    
Foto Copy Akta Pendirian Perusahaan / 
Anggaran Dasar    
Foto Copy NPWP dan Foto Copy Izin 
Usaha / SIUP / TDP    
Mengisi Formulir Pembukaan Rekening 
Deposito   
 
b. Tabungan Syariah 
Tabungan Syariah merupakan simpanan nasabah pada Bank 
yang penarikannya dapat setiap saat pada hari kerja. Produk 
tabungan pada BPRS Bandar Lampung meliputi
7
 : 
1) Tabungan Syariah Titipan (Al-Wadiah) merupakan dana 
tabungan nasabah yang dikelola secara amanah oleh Bank 
dengan pemberian imbalan berupa bagi hasil sesuai nisbah yang 
telah disepakati. 
2) Tabungan Syariah Bagi Hasil (Al-Mudharabah) merupakan 
tabungan yang dikelola secara amanah oleh Bank dengan 
memberikan imbalan berupa bagi hasil sesuai nisbah yang telah 
disepakati. 
Manfaat : 
1) Membantu program perencanaan keuangan/investasi anda. 
                                                             
7
 http://banksyariahbandarlampung.co.id/tabungan/ 
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2) Membantu pengembangan ekonomi kerakyatan. 
Keunggulan : 
1) Aman karena dijamin oleh Pemerintah/LPS (Lembaga Penjamin 
Simpanan). 
2) Bagi hasil yang merupakan pola Syariah Insya Allah lebih 
Barokah dan menguntungkan. 
3) Setoran ringan dan bebas biaya administrasi bulanan/tahunan. 
4) Bagi hasil dihitung setiap bulan dan langsung ditambahkan ke 
rekening tabungan nasabah. 
5) Setoran awal hanya Rp.100.000,- 
6) Biaya administrasi penutupan rekening tabungan hanya sebesar 
Rp.10.000,- 
Persyaratan yang dibutuhkan : 
Persyaratan Perorangan Perusahaan 
Foto Copy KTP    
Setoran Berikutnya Hanya Kelipatan Rp. 
10.000,-   
Foto Copy Akta Pendirian Perusahaan / 
Anggaran Dasar   
Foto Copy Izin Usaha / SIUP / TDP   
Foto Copy NPWP   
Mengisi Formulir Pembukaan Rekening 
Tabungan   
Biaya Penggantian Buku Sebesar Rp. 
10.000,- Dibebankan Kepada Nasabah 
Apabila Penggantian Disebabkan Karena 
Buku Tabungan Hilang / Rusak. 
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c. Pembiayaan Jual Beli (Akad Al-Murabahah) 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah untuk 
tujuan pembelian barang – barang halal baik konsumsi maupun 
investasi, dimana bank mengambil margin (keuntungan) dalam 
jumlah tertentu atas harga pokok barang tersebut. Sistem 
pembayaran dengan cara cicilan atau angsuran kesepakatan.
8
 
d. Pembiayaan Sewa Manfaat (Akad Ijarah – Multi Jasa) 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah dalam 
memperoleh manfaat suatu jasa dimana bank mengambil ujroh 
(keuntungan) atas penyediaan manfaat tersebut. Sistem pembayaran 
dengan cara cicilan atau angsuran kesepakatan.
9
 
 
B. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 
1. Gambaran umum mengenai nasabah yang menjadi responden 
Klasifikasi  responden  yang  dilihat  pada  penelitian  ini  meliputi 
jenis kelamin, usia, dan pekerjaan dari masing- masing  responden.  
Dalam  peneitian  ini  responden  berjumlah  99 nasabah penyimpanan 
maupun pembiayaan BPRS Bandar Lampung. Untuk pengumpulan data 
primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 
Setelah melihat hasil penyebaran kuesioner, maka dapat diketahui 
gambaran umum nasabah BPRS Bandar Lampung adalah sebagai 
                                                             
8
 http://banksyariahbandarlampung.co.id/pembiayaan/ 
9
  Ibid. 
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Laki-laki 
43% 
Perempuan 
57% 
berikut: 
a) Jenis Kelamin  
Tabel 4. 1 
Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 43 43% 
2 Perempuan 56 57% 
Total 99 100% 
Sumber: Data yang telah diolah  
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4. 2 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa 
nasabah BPRS Bandar Lampung yang menjadi responden penelitian ini 
berjenis kelamin perempuan berjumlah 56 orang dengan presentase 57%, 
kemudian yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 43 orang dengan 
jumlah presentase  43%. Total  dari keseluruhan responden adalah 
sebanyak 99 orang. Dari keterangan tersebut  menunjukkan bahwa rata-
rata  nasabah baik penyimpanan maupun pembiayaan yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan 
dengan jumlah presentase 57%. 
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26-35 tahun 
17% 
36-45 tahun 
33% 
> 45 tahun 
50% 
b) Usia 
Tabel 4. 2 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Jumlah Presentase 
1 26-35 tahun 17 17% 
2 36-45 tahun 33 33% 
3 > 45 tahun 49 50% 
Total 99 100% 
Sumber: Data yang telah diolah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 3 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.3 menunjukkan bahwa nasabah 
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah berusia 26-35 
tahun berjumlah 17 orang dengan presentase 17%, sedangkan yang 
berusia 36 – 45 tahun berjumlah 33 orang dengan  presentase sebesar 
33% dan nasabah yang berusia > 45 tahun berjumlah 49 orang dengan 
presentase sebesar 50%. Total dari keseluruhan responden adalah 
sebanyak 99 orang. Dari keterangan tersebut  menunjukkan bahwa rata-
rata  nasabah baik penyimpanan maupun pembiayaan yang menjadi 
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Wiraswasta 
15% 
Karyawan 
Swasta 
32% 
Pegawai 
Negeri 
53% 
responden dalam penelitian ini adalah berusia > 45 tahun dengan 
presentase sebesar 50%. 
c) Pekerjaan 
Tabel 4. 3 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah Presentase 
1 Wiraswasta 15 15% 
2 Karyawan Swasta 32 32% 
3 Pegawai Negeri 52 53% 
Total 99 100% 
Sumber: Data yang telah diolah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 4 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.4 menunjukkan bahwa nasabah 
yang menjadi responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
nasabah Pegawai  Negeri yang berjumlah 52 orang dengan presentase  
sebesar 53%. 
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2. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel 
a) Gambaran   Umum   Respon   Subjek   Terhadap   Variabel   
Syariah Compliance (Kepatuhan Syariah) 
Tabel 4. 4 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Syariah Compliance (X) 
 
No 
Alternatif 
Jawaban 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 
Jumlah 
Item 
Presentasi 
1 SS (5) 48 35 18 34 11 43 189 32% 
2 S (4) 45 44 27 53 17 32 218 37% 
3 RG (3) 6 16 40 8 53 21 144 24% 
4 TS (2) 0 4 14 4 18 3 43 7% 
5 STS (1) 0 0 0 0 0 0 0 0% 
Total 99 99 99 99 99 99 594 100% 
Sumber: Data yang telah diolah (terlampir) 
Berdasarkan tabel di atas, masing-masing responden yang berjumlah 
99 orang memberikan jawabannya pada 6 butir pertanyaan yang 
disediakan. Dapat dijelaskan bahwa jawaban dari responden untuk 
mengukur variabel Syariah Compliance diantaranya yang memberikan  
jawaban  Sangat  Setuju  (SS)  berjumlah 189  jawaban dengan 
presentase sebesar 32%, yang memberikan Setuju (S) berjumlah 218 
jawaban dengan presentase sebesar 37%, yang memberikan jawaban 
Ragu-ragu (RG)  berjumlah  144 jawaban  dengan  presentase  sebesar 
24%, yang memberikan jawaban Tidak Setuju (TS) sebanyak 43 jawaban 
dengan presentase sebesar 7%, sedangkan tidak ada responden yang 
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). Total jawaban yang 
terkumpul berjumlah 594 jawaban,   kesimpulan   dari   keterangan   
tersebut   menunjukkan bahwa rata-rata  nasabah di BPRS Bandar 
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Lampung memberikan jawaban Setuju (S) dengan presentase sebesar 
37%. 
b) Gambaran   Umum   Respon   Subjek   Terhadap   Variabel   
Kepuasan Nasabah (Y) 
Tabel 4. 5 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepuasan Nasabah (Y) 
 
No 
Alternatif 
Jawaban 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
Jumlah 
Item 
Presentasi 
1 SS (5) 48 35 24 23 28 30 188 32% 
2 S (4) 45 44 56 57 53 49 304 51% 
3 RG (3) 6 16 18 17 15 16 88 15% 
4 TS (2) 0 4 1 2 3 4 14 2% 
5 STS (1) 0 0 0 0 0 0 0 0% 
Total 
 
99 99 99 99 99 99 594 100% 
 Sumber: Data yang telah diolah (terlampir) 
Dapat dijelaskan bahwa jawaban dari responden untuk mengukur 
variabel kepuasan nasabah diantaranya yang memberikan  jawaban  
Sangat  Setuju  (SS)  berjumlah 188  jawaban dengan presentase 
sebesar 32%, yang memberikan Setuju (S) berjumlah 304 jawaban 
dengan presentase sebesar 51%, yang memberikan jawaban Ragu-ragu 
(RG)  berjumlah  88 jawaban  dengan  presentase  sebesar 15%, yang 
memberikan jawaban Tidak Setuju (TS) sebanyak 14 jawaban dengan 
presentase sebesar 2%, sedangkan tidak ada responden yang memberikan 
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). Total jawaban yang terkumpul 
berjumlah 594 jawaban. Kesimpulan dari keterangan tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata nasabah BPRS Bandar Lampung yang 
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menjadi responden dalam penelitian ini memberikan jawaban Setuju (S) 
dengan presentase sebesar 51%.  
C. Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas butir-butir pertanyaan dari 
hasil kuesioner. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji validitas dapat 
diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut: 
a. Nilai rhitung > nilai rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 
b. Nilai rhitung < nilai rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
c. Nilai rtabel dengan N=99, pada signifkasi 5% maka diketahui rtabel  
adalah  0,197.  Sehingga apabila  r hitung  >  0, 197 maka dinyatakan 
valid. 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Validitas Variabel Syariah Compliance (X) 
 
No Pertanyaan RHitung Rtabel 
(N=99;0,05) 
Keterangan 
1 X1 0,767 0,197 Valid 
2 X2 0,792 0,197 Valid 
3 X3 0,749 0,197 Valid 
4 X4 0,590 0,197 Valid 
5 X5 0,805 0,197 Valid 
6 X6 0,776 0,197 Valid 
Sumber: Hasil olahan SPSS 17 (terlampir) 
Uji validitas  variabel Syariah Compliance pada tabel di atas 
menunjukkan  bahwa  masing-masing  item  pertanyaan  memiliki nilai rhitung  
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lebih besar dari rtabel (0,197) sehingga dapat dikatakan bahwa  masing-
masing  item  pertanyaan  dapat  dikatakan  valid yaitu  mampu mengukur 
variabel  Syariah Compliance dan dapat memberikan  hasil  yang  sesuai  
dengan  yang  diharapkan  oleh peneliti. 
Tabel 4. 7 
Uji Validitas Variabel Kepuasan Nasabah (Y) 
 
No Pertanyaan RHitung Rtabel  
(N=99;0,05) 
Keterangan 
1 Y1 0,729 0,197 Valid 
2 Y2 0,787 0,197 Valid 
3 Y3 0,625 0,197 Valid 
4 Y4 0,853 0,197 Valid 
5 Y5 0,919 0,197 Valid 
6 Y6 0,903 0,197 Valid 
Sumber: Hasil olahan  SPSS 17 (terlampir) 
Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing  item  pertanyaan  memiliki rhitung  lebih besar dari rtabel  
(0,197) sehingga dapat dikatakan masing-masing pertanyaan valid yaitu 
mampu mengukur variabel kepuasan nasabah dan dapat memberikan hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran   
variabel. Uji reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 
sebuah instrumen. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Suatu konstruk atau variabel 
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dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.10 
Berikut kesimpulan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 8 
Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Croanbach Alpha 
Variabel 
Croanbach 
Alpha 
Keterangan 
1 Syariah Compliance 0,837 0,60 Reliabel 
2 Kepuasan Nasabah 0,891 0,60 Reliabel 
Sumber: Hasil olahan SPSS 17 (terlampir) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas maka didapat output dari 
variabel  Syariah Compliance (X) dan variabel Keputusan Nasabah (Y) 
masing-masing variabel memiliki  nilai > 0,60. Maka disimpulkan bahwa 
alat ukur dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 
3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat tingkat  kenormalan 
data  yang digunakan, apakah data  berdistribusi  normal atau  tidak. 
Jika seandainya tidak berdistribusi normal , dapat di gunakan beberapa 
teknik statistik non-parametrik sebagai alternatif. Uji normalitas data 
dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov test.  
Pengambilan kesimpulan dalam menentukan apakah data yang diuji 
berdistribusi normal atau tidak dengan menentukan nilai signifikasinya. 
                                                             
10
 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: 
Mediakom, 2013), h. 51. 
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Jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika 
signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal.11 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Normalitas  
One-Simple Kolmogrov-Smirnov Test 
 
Sampel  Kolmogrov-Smirnov Z Signifikasi  Kesimpulan  
99 0,368 0,05 Normal  
Sumber: Hasil olahan SPSS 17 (terlampir) 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas diatas diketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,368 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang diuji berdistibusi normal. 
4. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi 
linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 17.0. 
Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 
tersebut adalah sebagai berikut : 
  
                                                             
11
 Ibid. h. 53. 
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Tabel 4. 10 
Ringkasan Hasil Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.452 1.820  5.743 .000 
Syariah Compliance .605 .076 .627 7.936 .000 
a. Dependent Variable: kepuasan nasabah 
Sumber: Hasil olahan SPSS 17 (terlampir) 
Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut :  
Y = 10,452 + 0,605X  
Keterangan :   
Y   =  Kepuasan Nasabah 
X  =  Variabel Syariah Compliance 
10,452 = Koefisien Konstanta 
0,605 = Koefisien Regresi 
a) Uji t  
Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh dari variabel independen (Syariah Compliance) dalam 
menerangkan varibel dependen (kepuasan nasabah).  
pada analisis regresi ini digunakan probabilitas 2 sisi, dengan a= 
5%:2= 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 99-2= 97 
(n = jumlah sampel, k = jumlah variabel), maka didapatkan ttabel sebesar 
1,988. Dari hasil uji t pada tabel 4.16 menunjukkan hasil bahwa variabel 
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Syariah Compliance (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan Nasabah (Y) dengan nilai thitung > ttabel yaitu 7,936 > 1,988 
dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
b) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk melihat 
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.18 
dibawah : 
Tabel 4. 11 
Koefisien determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .627
a
 .394 .387 2.750 
a. Predictors: (Constant), Syariah Compliance 
b. Dependent Variable: kepuasan nasabah 
Sumber: Hasil olahan SPSS 17 (terlampir) 
Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 17 
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh 
sebesar 0,394. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa besarnya 
pengaruh variabel Syariah Compliance terhadap kepuasan nasabah 
adalah 39,4% sedangkan sisanya yaitu 60,6% Kepuasan nasabah 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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D. Pembahasan 
1. Mekanisme Pelaksanaan Syariah Compliance pada BPRS Bandar 
Lampung 
Pada bagian ini akan dijelaskan terkait mekanisme pelaksanaan 
syariah compliance pada BPRS Bandar Lampung dalam menjawab 
rumusan masalah pertama yang dinilai dari lima prinsip transaksi syariah 
dan pengawasan oleh DPS. 
a) Persaudaraan (Ukhuwah) 
Prinsip persaudaraan esensinya merupakan nilai universal yang 
menata interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para pihak untuk 
kemanfaatan secara umum dengan semangat saling tolong menolong. 
Transaksi perbankan syariah menjunjung nilai kebersamaan dalam 
memperoleh manfaat (sharing economics), sehingga seseorang tidak 
boleh mendapat keuntungan di atas kerugian orang lain.  
Prinsip persaudaraan dalam transaksi pada perbankan syariah 
berdasarkan prinsip saling mengenal (ta‟aruf), memahami (tafahum), 
menolong (ta‟awun) yang diaplikasikan pada BPRS Bandar Lampung 
dengan memberikan edukasi dan penjelasan dengan cara yang baik, 
saling menjamin (takaful) dengan tidak pernah menjanjikan sesuatu hal 
yang tidak sesuai dengan kenyataan yang mungkin akan diperoleh, saling 
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bersinergi dan beraliansi (tahalul) dengan menerapkan strategi jemput 
bola atau dapat datang ke rumah nasabah jika hal tersebut diperlukan.
12
 
Hal tersebut senada dengan hasil wawancara terhadap salah satu 
nasabah, yaitu bapak Ikhwan  yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri 
Sipil, dimana dalam transaksinya di BPRS Bandar Lampung, beliau 
merasakan prinsip-prinsip tersebut telah teraplikasi dengan cukup baik.
13
 
Pemberian edukasi dan penjelasan dimaksudkan bukan hanya agar 
nasabah mengerti terkait transaksi yang akan dilaksanakan tetapi juga 
untuk membangun kedekatan antara nasabah dan karyawan bank 
sehingga bukan hanya esensi dari prinsip saling memahami (tafahum) 
dan saling menolong (ta‟awun) yang teraplikasi namun prinsip saling 
mengenal (ta‟aruf) juga akan terlaksana. 
Dengan manajemen BPRS Bandar Lampung yang terus mencoba 
untuk tidak memberikan gambaran ataupun angan-angan yang tidak akan 
didapatkan nasabah atau tidak sesuai kenyataan, artinya prinsip untuk 
saling menjamin (takaful) dan menjaga kepercayaan selalu di upayakan 
untuk terlaksana. Namun hal ini tetap bergantung pada kecakapan 
karyawan khususnya karyawan di bidang pemasaran yang bertugas 
memasarkan dengan memberikan informasi apapun yang baik tentang 
bank. 
                                                             
12
 Marsono, (Direktur Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung) wawancara 
dengan penulis, Bandar Lampung, 25 Agustus 2018. 
13
 Ikhwan, (Nasabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung) wawancara 
dengan penulis, Bandar Lampung, 19 September 2018. 
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Strategi jemput bola yang diterapkan manajemen BPRS Bandar 
Lampung selain untuk memudahkan nasabah, hal itu merupakan bentuk 
kepedulian agar terjalinnya persaudaraan khususnya pada prinsip saling 
bersinergi dan beraliansi (tahalul).  
b) Keadilan („Adalah) 
Hakikat dari prinsip keadilan („adalah) yakni menempatkan sesuatu 
hanya pada tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak 
serta memperlakukan sesuatu sesuai dengan posisinya. Implementasi 
keadilan dalam kegiatan usaha berupa aturan prinsip muamalah yang 
melarang adanya unsur riba, kezaliman, maysir, gharar dan haram, 
seperti yang tertuang dalam pasal 2 Undang-Undang No 21 tahun 2008.14 
Implementasi pada BPRS Bandar Lampung berupa aturan yang 
melarang adanya unsur riba dengan menerapkan nisbah bagi hasil dan 
margin keuntungan yang dijelaskan dan disepakati diawal transaksi, 
meminimalisir unsur kedzaliman dengan menyampaikan informasi 
terkait persyaratan, keuntungan yang mungkin akan diperoleh dan resiko 
yang ada pada produk dengan jelas kepada nasabah, serta menghilangkan 
unsur maysir, gharar dan haram dengan memilah secara teliti usaha 
nasabah yang diajukan dalam pembiayaan.
15
 
Nisbah bagi hasil yang ditetapkan atas dasar keuntungan usaha serta 
margin yang diterapkan dan disepakati diawal transaksi merupakan 
                                                             
14
 Undang-Undang No 21 tahun 2008 
15
 Marsono, Loc, Cit. 
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langkah pasti untuk menghilangkan unsur riba, namun hal ini tetap harus 
dikawal bersama karena bukan jarang terjadi transaksi keuangan dengan 
sistem yang baik namun dikesampingkan untuk kepentingan individu 
atau kelompok.  
Penyampaian informasi persyaratan, keuntungan dan resiko, serta 
konsep manajemen untuk memilah secara teliti usaha nasabah tentu 
langkah BPRS Bandar Lampung untuk menerapkan prinsip keadilan 
dalam transaksi syariah. Hal tersebut harus di dukung khususnya oleh 
nasabah dengan membuat sudut pandang positif terhadap penjelasan dan 
apa yang akan dilakukan oleh bank sehingga kerjasama dapat berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan serta sesuai dengan prinsip keadilan. 
Selain itu, prinsip keadilan juga tercermin dari produk yang ada pada 
BPRS Bandar Lampung yaitu meliputi deposito syariah, simpanan 
syariah, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan sewa manfaat. Dimana 
dari keempat produk tersebut selalu mensyaratkan kerjasama untuk 
saling berbagi keuntungan maupun resiko kerugian. 
Hal-hal di atas dibuktikan dengan hasil wawancara pula dengan 
salah satu nasabah, yaitu bapak Sudarno yang berprofesi sebagai 
wiraswata, dimana dalam menjalankan usahanya beliau menggunakan 
produk pembiayaan jual beli dengan harga dasar dan margin keuntugan 
yang disepakati bersama.
16
 
                                                             
16
 Sudarno, (Nasabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung) wawancara 
dengan penulis, Bandar Lampung, 21 September 2018. 
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c) Kemaslahatan (Maslahah) 
Prinsip kemaslahatan (maslahah) esensinya merupakan segala 
bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, 
material dan spiritual, individual dan kolektif.  Kemaslahatan yang diakui 
harus memenuhi dua unsur  yakni kepatuhan syariah (halal) serta 
bermanfaat atau membawa kebaikan dalam semua aspek secara 
keseluruhan yang tidak menimbulkan kemudharatan. Transaksi syariah 
yang dianggap bermaslahat harus memenuhi secara keseluruhan unsur-
unsur yang menjadi tujuan ketetapan syariah (maqasid syariah) yaitu 
berupa pemeliharaan terhadap agama, akal, keturunan, nafs, harta benda. 
Zakat, infaq, ataupun shadaqoh selain sebagai kewajiban umat 
muslim, namun juga sebagai bentuk distribusi pendapatan yang esensinya 
merupakan segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi 
duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual serta termasuk dalam prinsip 
kemaslahatan (maslahah) pada transaksi syariah. 
Pada BPRS Bandar Lampung Pengumpulan dan pengelolaan zakat, 
infaq dan shadaqah belum menjadi target dikarenakan seluruh 
pengelolaannya diserahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Bandar Lampung. Dalam hal ini termasuk zakat yang 
dikeluarkan oleh seluruh pegawai BPRS Bandar Lampung juga 
disetorkan kepada BAZNAS Kota Bandar Lampung.  
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Zakat yang dibayarkan oleh setiap pegawai BPRS Bandar Lampung 
disetor dan dipercayakan kepada BAZNAZ Kota Bandar Lampung 
dengan tetap tidak melupakan esensi dari prinsip kemaslahatan untuk 
seluruh umat karena BAZNAS sendiri memiliki tujuan yang terarah yaitu 
menuntaskan kemiskinan dengan zakat. 
Dilihat dari produk yang ada pada BPRS Bandar Lampung, prinsip 
kemaslahatan untuk kepentingan bersama selalu diupayakan. Salah satu 
contohnya adalah pada produk pembiyaan jual beli dengan akad 
murabahah, dimana sebelum proses penetapan margin, bank dan nasabah 
bersama membahas harga dasar barang dan margin keuntungan yang 
akan diperoleh bank dengan sistem pembayaran dapat berupa tunai 
maupun kredit yang disesuaikan dengan kemampuan dari nasabah, 
sehingga prinsip kemaslahatan untuk kepentingan bersama dapat 
terlaksana. 
d) Keseimbangan (Tawazun) 
Prinsip keseimbangan (tawazun) dalam transaksi perbankan syariah 
yaitu dengan tidak hanya menekankan pada memaksimalkan keuntungan 
semata untuk kepentingan pemilik. Sehingga manfaat yang didapatkan 
tidak hanya difokuskan pada pemegang saham saja, akan tetapi pada 
semua pihak yang dapat merasakan manfaat dari adanya suatu kegiatan 
ekonomi.  
Hal tersbut di implementasikan pada BPRS Bandar Lampung dengan 
menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna dana, 
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maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin 
dalam hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang antara 
nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna dana. maupun bank. 
Dengan sistem bagi hasil yang diterapkan, BPRS Bandar Lampung 
mensyaratkan adanya kemitraan nasabah harus sharing the profit and the 
risk secara bersama-sama.
17
 
Hal ini dilakukan tentu untuk mengedepankan prinsip keseimbangan 
pada transaksi syariah. Dalam hal ini baik dari segi pembiayaan maupun 
simpanan, BPRS Bandar Lampung sebagai pemilik modal dan penyalur 
modal bukan pihak yang akan pasti mendapatkan keuntungan namun 
juga dapat menjadi pihak menerima kerugian jika usaha yang dijalankan 
nasabah tidak berjalan dengan harapan, hal ini dikarenakan prinsip 
sharing the profit and the risk yang menempatkan bank dan nasabah pada 
posisi yang sama.  
Untuk meminimalisir resiko kerugian dari prinsip sharing the profit 
and the risk, BPRS Bandar Lampung menerapkan strategi pengembangan 
dengan memfokuskan pada produk yang diminati, sehingga biaya 
promosi turun dan biaya beban akan turun yang akan mendorong 
penawaran menjadi lebih menarik dan akan menambah antusias dan rasa 
puas nasabah.
18
  
Temuan dilapangan dalam kasus ini bahwa BPRS Bandar Lampung 
lebih memfokuskan dalam memasarkan pembiayaan berbasis jual beli 
                                                             
17
 Ibid. 
18 Ibid.  
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dengan margin keuntungan yang di tetapkan di awal transaksi bila 
dibandingkan dengan akad berbasis kerjasama seperti mudharabah 
ataupun musyarakah. 
e) Universalisme (Syumuliyah) 
Prinsip universalisme (syumuliah) esensinya sesuatu dapat dilakukan 
oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang berkepentingan tanpa 
membedakan suku, agama, ras dan golongan, sesuai dengan semangat 
kerahmatan semesta.19 
Implementasi dalam perbankan syariah khususnya pada BPRS 
Bandar Lampung adalah dengan memberikan pelayanan yang tidak 
membeda-bedakan baik dari suku, agama, ras maupun golongan. Salah 
satu contohnya adalah bahwa tidak semua nasabah di BPRS Bandar 
lampung merupakan muslim namun semua nasabah tetap memperoleh 
hak yang sama. Perbedaan yang ada terdapat pada penentuan margin 
dimana jarak tempuh nasabah menjadi salah satu indikator yang 
mempengaruhi, jika jarak antara bank dan rumah atau usaha nasabah jauh 
maka margin akan lebih tinggi. Hal ini didasarkan karena resiko dan 
biaya  yang diterima bank akan menjadi lebih tinggi juga.
20
  
Namun hal tersebut tetap harus dalam kontrol bersama karena 
persepsi pelayanan bersifat relatif bukan absolut, yang artinya berbeda 
nasabah dapat berbeda persepsi dan tanggapan terkait pelayanan yang 
baik ataupun tidak. Khususnya pada nasabah yang kurang memiliki 
                                                             
19
 Ahmad Ifham Solihin, Loc.Cit. 
20 Marsono, Loc, Cit. 
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pengetahuan terkait transaksi syariah tentu akan membutuhkan tenaga 
dan kesabaran yang lebih dalam memberikan pelayanan dari para 
karyawan BPRS Bandar Lampung. 
Penentuan margin yang berbeda-beda tentu hal ini dapat diterima 
dikarenakan resiko dan biaya berbanding lurus dengan jarak nasabah dan 
biaya yang akan di kelaurkan oleh pihak bank, namun dalam hal ini tentu 
akan sangat membutuhkan kecapakan pegawai dalam menjelaskannya  
agar tidak ada kesalahpahaman dan persepsi negatif (merasa dibedakan) 
dari setiap nasabah. 
f) Pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Pada lembaga keuangan khususnya dalam perbankan syariah, 
pengawasan dalam bidang keuangan dan operasional dilakukan oleh OJK 
sebagai otoritas pengawasan lembaga keuangan, sedangkan pengawasan 
aspek kepatuhan syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah 
(DPS).  
Sebagai bank syariah tentu BPRS Bandar Lampung memiliki Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) yang berkewajiban sebagai pengarah syariah 
dan mengawasi segala aspek kepatuhan syariah bank yang terdiri dari 
ketua dan anggota DPS BPRS Bandar Lampung. 
Dalam menyelesaikan tanggung jawabnya terhadap DPS, direksi 
BPRS Bandar Lampung wajib mengirimkan laporan dan dokumen terkait 
pelaksanaan operasional bank setiap satu semester atau 6 bulan sekali. 
Mekanisme DPS dilanjutkan dengan mewawancarai beberapa karyawan 
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terkait laporan direksi tersebut. Selain itu pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung, DPS selalu memberikan pengarahan terkait 
kesyariahan setiap hari Jum‟at pagi sebelum jam operasional bank 
buka.
21
  
Mengirimkan laporan dan dokumen tentu menjadi langkah pasti 
dalam pertanggungjawaban terhadap prinsip-prinsip syariah kepada 
dewan pengawas syariah. Namun pengawasan secara berkala tentu tatap 
harus dilakukan oleh DPS, hal ini dikarenakan bukan hal baru di dunia 
bisnis ketika laporan dan dokumen dimanipulasi untuk kepentingan 
pribadi ataupun kelompok. 
Sehingga dengan pengawasan secara berkala tersebut, penerapan 
syariah compliance dapat berjalan sebagaimana mestinya dan semua 
pihak khususnya nasabah dapat menerima hasil yang sesuai dengan 
harapannya. 
2. Pengaruh Pengungkapan Syariah Compliance Terhadap Kepuasan 
Nasabah pada BPRS Bandar Lampung  
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukan variabel Syariah 
Compliance (X) memiliki thitung > ttabel (7,936 > 1,988), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. sehingga 
mengindikasikan bahwa Syariah Compliance atau kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
                                                             
21 Ibid. 
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kepuasan nasabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil perhitungan R Square yaitu sebesar 0,394. Ini 
menunjukan bahwa kepuasan nasabah BPRS Bandar Lampung 
dipengaruhi oleh  variabel syariah compliance sebesar 39,4% dan 60,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa syariah compliance atau 
kepatuhan BPRS Bandar Lampung pada prinsip-prinsip syariah yang 
didasarkan oleh fatwa-fatwa DSN dan diawasi oleh DPS mampu 
mempengaruhi kepuasan nasabah, dimana mayoritas nasabah memilih 
BPRS Bandar Lampung dengan harapan akan mendapat yang lebih baik 
bagi tata kelola keungan mereka jika sesuai dengan ajaran Islam yang 
jauh dari unsur riba dan semacamnya serta tidak jarang nasabah yang 
berkeinginan untuk hijrah mengikuti syariat-syariat Islam. Selain itu, 
nasabah juga lebih merasa nyaman dengan keramahan yang diberikan 
BPRS Bandar Lampung serta lebih mendapat kejelasan dalam 
perhitungan bagi hasil dan margin yang menjadi ciri khas dari bank 
syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
Setelah peneliti melakukan peneltian secara langsung dengan 
mewawancarai direksi dan melakukan penyebaran kuesioner kepada 99 nasabah 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bandar Lampung, yang dilanjutkan 
dengan pengolahan data hasil jawaban responden dengan bantuan aplikasi SPSS 
17. Peneliti menarik kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Mekanisme pelaksanaan Syariah Compliance pada BPRS Bandar 
Lampung dilihat berdasarkan lima prinsip yaitu prinsip persaudaraan 
(Ukhuwah) yang diaplikasikan dengan pemberian edukasi dan penjelasan 
yang baik, tidak menjanjikan sesuatu hal yang tidak sesuai dengan 
kenyataan yang mungkin akan diperoleh, serta menerapkan strategi jemput 
bola atau dapat datang ke rumah nasabah jika hal tersebut diperlukan. 
Prinsip keadilan („adalah) dengan melarang unsur riba dan menerapkan 
nisbah bagi hasil serta margin keuntungan yang dijelaskan dan disepakati 
diawal transaksi, meminimalisir unsur kedzaliman dengan menyampaikan 
informasi terkait persyaratan, keuntungan yang mungkin akan diperoleh 
dan resiko yang ada pada produk dengan jelas kepada nasabah, serta 
menghilangkan unsur maysir, gharar dan haram dengan memilah secara 
teliti usaha nasabah yang diajukan dalam pembiayaan. Selain itu, prinsip 
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keadilan juga tercermin dari produk yang ada pada BPRS Bandar 
Lampung yaitu meliputi deposito syariah, simpanan syariah, pembiayaan 
jual beli, dan pembiayaan sewa manfaat. Dimana dari keempat produk 
tersebut selalu mensyaratkan kerjasama untuk saling berbagi keuntungan 
maupun resiko kerugian. Namun pada prinsip  kemaslahatan (maslahah) 
khususnya pengumpulan dan pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah pada 
BPRS Bandar Lampung belum menjadi target dikarenakan seluruh 
pengelolaannya diserahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Bandar Lampung. Jika dilihat dari produk yang ada pada 
BPRS Bandar Lampung, prinsip kemaslahatan untuk kepentingan bersama 
selalu diupayakan. Salah satu contohnya adalah pada produk pembiyaan 
jual beli dengan akad murabahah, dimana sebelum proses penetapan 
margin, bank dan nasabah bersama membahas harga dasar barang dan 
margin keuntungan yang akan diperoleh bank dengan sistem pembayaran 
dapat berupa tunai maupun kredit yang disesuaikan dengan kemampuan 
dari nasabah, sehingga prinsip kemaslahatan untuk kepentingan bersama 
dapat terlaksana. Prinsip keseimbangan (tawazun) yang diaplikasikan 
dengan menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna 
dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat, selain itu 
dalam mengupayakan keseimbangan terutama kaitannya pada keuntungan 
usaha, BPRS bandar Lampung memfokuskan pada produk yang diminati, 
sehingga biaya promosi turun dan biaya beban akan turun yang akan 
mendorong penawaran menjadi lebih menarik dan akan menambah 
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antusias dan rasa puas nasabah. Prinsip universalisme (syumuliyah) dengan 
pemberian pelayanan yang tidak membeda-bedakan baik dari suku, agama, 
ras maupun golongan serta mekanime DPS yang selalu memberikan 
pengarahan terkait kesyariahan setiap hari jum‟at pagi sebelum jam 
operasional bank buka. 
2. Pengaruh pengungkapan syariah compliance terhadap kepuasan nasabah 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bandar Lampung berdasarkan 
dengan nilai hasil perhitungan thitung > ttabel (7,936 > 1,988), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka diperoleh 
kesimpulan bahwa Syariah Compliance berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan nasabah. Dengan demikian hipotesis pertama (H0) yang 
menyatakan “Terdapat pengaruh yang signifikan antara syariah 
compliance terhadap tingkat kepuasan nasabah Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung” diterima dan H1 ditolak. 
B. Saran 
1. Penulis mengharapkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar 
Lampung mampu meningkatkan keramahan pelayanan dan edukasi 
syariah khususnya terkait perhitungan bagi hasil dan margin 
keuntungan sehingga harapan masyarakat yang menginginkan tata 
kelola keuangan yang lebih baik mampu terwujudkan dan tidak ada 
rasa kecewa pada setiap nasabah. Selain itu terkait prinsip 
kemaslahatan, diharapkan kedepannya BPRS Bandar Lampung dapat 
memberikan sebuah layanan ataupun produk kepada nasabah yang 
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ingin memberikan zakat, infaq ataupun sodaqohnya sehingga prinsip 
kemaslahatan dapat semakin disempurnakan. 
2. Berdasarkan hasil penelitian ini dimana syariah compliance 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah, sehingga lembaga 
keuangan khususnya BPRS Bandar Lampung diharapkan dapat terus 
meningkatkan kesesuaian syariah sehingga persepsi nasabah akan 
semakin baik yang berujung pada meningkatnya kepuasan nasabah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 
 
 
 
ANGKET KEPUASAN NASABAH TERHADAP SYARIAH COMPLIANCE 
(KEPATUHAN PADA PRINSIP SYARIAH) PADA BANK PEMBIAYAAN 
RAKYAT SYARIAH BANDAR LAMPUNG 
 
 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 
 
Dengan hormat, 
 
 
 
Saya Hery Meyandi, NPM: 1451020214 mahasiswa Program  Study 
Perbankan Syariah di  Universitas  Islam Negeri Raden Intan Lampung 
memohon Bapak/Ibu meluangkan waktunya untuk mengisi angket. Angket ini 
digunakan untuk mengumpulkan data guna menyusun tugas akhir skripsi yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Pengungkapan Syariah Compliance Dalam 
Meningkatkan Kepuasan Nasabah (Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung)” sebagai syarat untuk menyelesaikan studi akhir 
saya. Semua jawaban dan identitas Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, Saya ucapkan 
terimakasih. Semoga kebaikan Bapak/Ibu  mendapatkan balasan  yang 
setimpal dari Allah SWT. 
 
Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. 
 
Bandar Lampung,    Agustus 2018 
Hormat Saya, 
 
 
Hery Meyandi 
  
 
 
 
 
I. Karakteristik Responden 
 
Isilah dan lingkari jawaban yang menurut Saudara adalah sesuai dengan 
kenyataannya. 
1.   Nama                    : ........................................... 
2.   Jenis Kelamin       : 
a.   Laki-laki                                 b. Perempuan 
3.   Usia Saudara saat ini: 
a.   <16 tahun                               d. 36 – 45 tahun  
b.   16 – 25 tahun                          e. >45 tahun 
c.   26 – 35 tahun 
4.   Pendidikan terakhir Saudara: 
a.   SD/ sederajat                          d. D3 
b.   SMP/ sederajat                       e. S1/S2/S3  
c.   SMU/ sederajat 
5.   Pekerjaan Saudara saat ini: 
a.   Pelajar/ Mahasiswa                d. Karyawan Swasta 
b.   Pegawai Negeri                      e. Lain-lain, sebutkan........  
c.   Wiraswasta 
6.   Pendapatan Saudara dari profesi Saudara setiap bulan: 
a.   < 1.000.000                            c. 2.000.000 s.d 4.999.999  
b.   1.000.000 s.d 1.999.999         d. > 5.000.000 
7.   Rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan Saudara setiap bulan : 
a.   < 1.000.000                            c .  2.000.000 s.d 4.999.999  
b.   1.000.000 s.d 1.999.999        d. >5.000.000 
8.   Sudah berapa lama Saudara menjadi nasabah di BPRS Bandar Lampung: 
a.   <1 tahun                                 c. 3 – 4 tahun  
b.   1 – 2 tahun                              d. >4 tahun 
9.   Berapa kali Saudara menggunakan Pembiayaan/Jasa di BPRS Bandar 
Lampung: 
a.   1 kali                                       c. 3 kali 
b.   2 kali                                       d. ≥ 4 kali 
10. Bagaimana persepsi Saudara mengenai Pembiayaan/Jasa di BPRS Bandar 
Lampung: 
a.   Memuaskan                            b. Tidak memuaskan 
  
 
 
 
 
II. Angket Pernyataan  
 
Angket ini berisi pernyataan yang menggambarkan pendapat maupun  
kesan  dari  Bapak/Ibu/Saudara.  Saudara  diminta  untuk memberikan  jawaban  
berdasarkan  persepsi  (kenyataan)  yang  Saudara miliki terhadap Syariah  
Compliance (Kepatuhan Syariah) dalam mempengaruhi kepuasan Saudara setelah 
menggunakan pembiayaan/jasa pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar 
Lampung. 
Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara. 
Keterangan: 
 
SS : Sangat Setuju  TS  : Tidak Setuju  
S : Setuju   STS     : Sangat Tidak Setuju 
RG : Ragu-ragu 
 
 
Contoh: 
 
No Pernyataan 
SS 
(5) 
S 
(4) 
RG 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
1 
Saya merasakan nuansa islami saat bertransaksi di 
BPRS Bandar Lampung 
 √    
2 Pembiayaan dan jasa di BPRS Bandar Lampung 
memuaskan 
√     
 
 
 
  
 
 
 
 
A.  Variabel Syariah Compliance (X) 
No Pernyataan 
SS 
(5) 
S 
(4) 
RG 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
1 
Bank selalu berupaya menjalin hubungan baik dengan cara 
saling mengenal, menjamin, bersinergi dan beraliansi. 
     
2 
Menurut saya tidak ada indikasi produk mengandung unsur 
riba, maysir, ghoror maupun haram 
     
3 
Ketika  saya ingin berzakat, berinfaq ataupun bershadaqah, 
bank menerimanya dan mempermudah prosesnya 
     
4 
Saya merasa produk dan jasa BPRS Bandar Lampung 
saling menguntungkan baik bagi bank maupun saya pribadi 
     
5 
Sebelum kesepakatan, saya dapat tawar menawar secara 
koperatif terkait nisbah bagi hasil 
     
6 
Bank memberikan pelayanan secara sama dan tidak 
membedakan nasabah baik berdasarkan suku, agama, ras 
maupun golongan 
     
 
B.  Variabel Kepuasan Nasabah (Y) 
No Pernyataan 
SS 
(5) 
S 
(4) 
RG 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
1 
Produk atau jasa yang telah digunakan sesuai dengan 
harapan awal saya sebelum menggunakannya 
     
2 
Kinerja bank yang saya rasakan sesuai dengan harapan 
awal saya sebelum bertransaksi 
     
3 
Saya suka dengan kecepatan pelayanan dan keramahan dari 
staf dan karyawan yang memberi pelayanan selama saya 
bertransaksi di BPRS Bandar Lampung 
     
4 
Ketika saya membutuhkan, saya akan menggunakan jasa 
atau pembiayaan di BPRS Bandar Lampung lagi 
     
5 
Ketika ada keluarga, teman ataupun kenalan yang 
membutuhkan, saya akan merekomendasikan produk dan 
jasa dari BPRS bandar Lampung 
     
6 
Jika ada yang tidak sesuai dengan harapan, saya akan 
memberikan komplain atau saran sebagai bentuk 
kepedulian saya terhadap BPRS Bandar Lampung 
     
 
 
 
 
LAMPIRAN 2.  Daftar Pertanyaan Wawancara 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
SYARIAH COMPLIANCE (KEPATUHAN PADA PRINSIP SYARIAH) 
PADA BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BANDAR 
LAMPUNG 
 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh bank untuk menjalin dan menjaga 
hubungan baik dengan nasabah?  
2. Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk memastikan produk BPRS 
Bandar Lampung bebas riba, maysir, gharar dan haram? 
3. Bagaimana mekanisme penerimaan, pengelolaan serta penyaluran Zakat, 
Infaq dan Shadaqah dari nasabah? 
4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk membuat produk dan jasa dapat 
saling menguntungkan baik bagi bank maupun nasabah itu sendiri? 
5. Bagaimana mekanisme penentuan nisbah bagi hasil antara bank dan 
nasabah? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan bank agar nasabah merasa diperlakukan 
secara adil dan tidak dibedakan berdasarkan suku, agama, ras maupun 
golongan? 
7. Bagaimana mekanisme pengawasan usaha nasabah yang dibiayai oleh 
BPRS Bandar Lampung? 
8. Bagaimana mekanisme pengawasan yang dilakukan  oleh Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) pada BPRS Bandar Lampung? 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3.  Data Kuesioner 
 
No. Syariah Compliance (X) Kepuasan Nasabah (Y) 
 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
2 5 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 
6 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
9 4 4 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 
11 5 4 3 5 3 3 5 4 3 4 3 3 
12 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
13 4 3 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 
15 4 3 2 4 2 3 4 3 5 4 4 3 
16 5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 3 3 
17 4 3 2 5 2 2 4 3 3 4 4 3 
18 4 3 2 5 2 3 4 3 5 4 4 4 
19 4 5 3 5 3 5 4 5 5 4 4 4 
20 5 5 3 4 3 4 5 5 3 4 5 5 
21 5 5 5 5 3 5 5 5 2 4 5 5 
22 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 
23 5 5 3 5 3 3 5 5 4 5 5 5 
24 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 
25 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
26 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 
27 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 
28 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
29 5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 
30 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
31 5 5 3 5 3 5 5 5 3 4 4 4 
32 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 
33 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
34 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 3 3 
 
 
 
 
35 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 
36 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 
37 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5 5 
38 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
39 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
40 4 3 2 5 2 3 4 3 4 4 4 4 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
43 4 3 3 5 2 4 4 3 4 4 4 4 
44 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 
45 5 5 3 5 2 5 5 5 4 5 5 5 
46 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 
47 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
48 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
49 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
51 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
52 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
53 5 5 2 5 2 3 5 5 3 3 3 3 
54 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 
55 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
58 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
59 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 
60 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 
61 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 
63 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
65 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 
66 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4 4 4 
67 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 
68 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 
69 5 5 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 
70 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 
71 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 
72 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
73 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 
 
 
 
 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
77 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
78 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 
79 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
80 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
81 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 
82 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 
83 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
84 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
85 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
86 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
88 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 
89 5 5 2 2 2 5 5 5 4 4 4 4 
90 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 
91 3 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 
92 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 
93 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
94 5 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 
95 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
96 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
97 5 4 3 4 3 3 5 4 4 5 5 5 
98 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 
99 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 4.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
1.   Syariah Compliance (X) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
.837 .842 6 
 
Correlations 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 JUMLAH X 
X1 Pearson Correlation 1 .765
**
 .357
**
 .413
**
 .483
**
 .567
**
 .767
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X2 Pearson Correlation .765
**
 1 .465
**
 .317
**
 .481
**
 .579
**
 .792
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X3 Pearson Correlation .357
**
 .465
**
 1 .260
**
 .647
**
 .484
**
 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .009 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X4 Pearson Correlation .413
**
 .317
**
 .260
**
 1 .426
**
 .317
**
 .590
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .009  .000 .001 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X5 Pearson Correlation .483
**
 .481
**
 .647
**
 .426
**
 1 .508
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X6 Pearson Correlation .567
**
 .579
**
 .484
**
 .317
**
 .508
**
 1 .776
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
JUML
AH X 
Pearson Correlation .767
**
 .792
**
 .749
**
 .590
**
 .805
**
 .776
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 
 
 
 
 
Correlations 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 JUMLAH X 
X1 Pearson Correlation 1 .765
**
 .357
**
 .413
**
 .483
**
 .567
**
 .767
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X2 Pearson Correlation .765
**
 1 .465
**
 .317
**
 .481
**
 .579
**
 .792
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X3 Pearson Correlation .357
**
 .465
**
 1 .260
**
 .647
**
 .484
**
 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .009 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X4 Pearson Correlation .413
**
 .317
**
 .260
**
 1 .426
**
 .317
**
 .590
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .009  .000 .001 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X5 Pearson Correlation .483
**
 .481
**
 .647
**
 .426
**
 1 .508
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
X6 Pearson Correlation .567
**
 .579
**
 .484
**
 .317
**
 .508
**
 1 .776
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
JUML
AH X 
Pearson Correlation .767
**
 .792
**
 .749
**
 .590
**
 .805
**
 .776
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2.   Kepuasan Nasabah  (Y) 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.891 6 
 
 
 
 
 
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL Y 
Y1 Pearson Correlation 1 .765
**
 .204
*
 .484
**
 .541
**
 .560
**
 .729
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .043 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y2 Pearson Correlation .765
**
 1 .283
**
 .566
**
 .588
**
 .571
**
 .787
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y3 Pearson Correlation .204
*
 .283
**
 1 .510
**
 .535
**
 .503
**
 .625
**
 
Sig. (2-tailed) .043 .004  .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y4 Pearson Correlation .484
**
 .566
**
 .510
**
 1 .799
**
 .752
**
 .853
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y5 Pearson Correlation .541
**
 .588
**
 .535
**
 .799
**
 1 .942
**
 .919
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y6 Pearson Correlation .560
**
 .571
**
 .503
**
 .752
**
 .942
**
 1 .903
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
TOT
AL 
Y 
Pearson Correlation .729
**
 .787
**
 .625
**
 .853
**
 .919
**
 .903
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 5. Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 99 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.73567920 
Most Extreme Differences Absolute .092 
Positive .052 
Negative -.092 
Kolmogorov-Smirnov Z .918 
Asymp. Sig. (2-tailed) .368 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
LAMPIRAN 6. Analisis Regresi Linier Sederhana (SPSS 17) 
 
a. Uji t  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.452 1.820  5.743 .000 
Syariah Compliance .605 .076 .627 7.936 .000 
a. Dependent Variable: kepuasan nasabah 
 
 
b. Uji Koefisien (R2) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .627
a
 .394 .387 2.750 
a. Predictors: (Constant), Syariah Compliance 
b. Dependent Variable: kepuasan nasabah 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7. ttabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 8. rtabel 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 9. Foto Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
